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1.1

1.2

BABI
PENDAHULUAN

LATAR BELAKANG

Pada dasarnya thaharahadalah bersuci dengan menggunakan zat vang
suci serta mensucikan untuk membasuh anggota tubuh tertentu yang telah
diterangkan dan disvari’atkan oleh Allah guna menghilangkan apa yang
menghalangi seseorang dari melaksanakan shalat dan ibadah-ibadah lainnya.

Adapun dengan shalat adalah scbuah ibadah vang terdiri dan
perkataan dan perbuatan khusus, dimulai dari takbiratul ihram dan diakhiri
dengan salam sesuai tuntunan serta sunnah-sunnah Nabi Muhammad saw.,
hal ini berdasarkan hadits Rasulullah dari Malik bin Huwairits r.a.:

(e oy il LE ks

" Shalutlah kamu sebapaimana fumu melthat aku melaksanakan
shalat ” (HR. Bukhari).

Dalam hal ini terdapat beberapa hal yang harus diperhatikan oleh
setiap umat Islam sebagaimana telah dicentohkan oleh Rasulullah saw.
Dengan demikian dibarapkan dengan adanya scbuah tutorial berbasis
multimedia dapat memberikan solusi untuk dapat mempelajari sifat thaharah
dan shalat Nabi saw. secara efektif. Pada program ini akan menampilkan
beberapa media diantaranya audio, text, image, dan video. Beberapa media
tersebuat akan didesain dengan menggunakan ActionSeript yang merupakan
suatu bahasa pemrograman vang terdapat dalam Macromedia Flash.
ActionScript dapat digunakan untuk mengontrol tombel / navigasi dalam
movie Flash, menganimasi objek, mengontrol Movie Clip, memanipulasi

teks. dan yang lainnya.

RUMUSAN MASAILAH
Masalah vang akan dibahas dalam pembuatan skripsi ini adalah

bagaimana membuat suatu aplikasi tutorial dengan menggunakan




1.3

1.4

actionseript untuk memaparkan setiap video tutorial thaharah dan shalat

dengan menggunakan Macromedia Flash.

TUJUAN

Adapun tujuan yang diharapkan dalam pembuatan skripsi ini agar
dapat memberikan kemudahan dalam menerapkan sunnah-sunnah
Rasulullah saw. yang terpapar secara rinci pada aplikasi tutorial ini serta
merubah kesan kuno dan monoton dalam mengkaji atau mempelajari kitab-
kitab dalam bidang agama Islam terutama pada tata cara (sifat) thaharah dan
shalat.

BATASAN MASAILAH

Apgar permasalahan yvang diangkat tidak meluas dan terarah sesuai dengan
tujuan maka dibatasi oleh hal-hal sebagai berikut :

1. Membahas thaharah dan shalat

2. Shalat yang dibahas adalah shalat fardhu

3. Tutorial ini menggunakan actionseript 2.0 pada Macromedia Flash 8

1.5 METODELOGI

Metodelogi vang digunakan dalam pembuatan aplikasi tutorial thaharah
dan shalat adalah sebagai berikut :
1. Studi literatur
Dalam pengumpulan data pada kali ini diawali dengan cara
mengkaji mengenai teori dan dasar-dasar hukum serta do’a baik
thaharah maupun shalat. Disamping itu dalam pungumpulan data juga
disertal interview secara langsung kepada pakar-pakar agama yang
memang memegang teguh dalam memahami serta melaksanakan
sunnah-sunnah Rasulullah saw.
2. Perencanaan & pembuatan
Perencanaan dan pembuatan sistem  aplikasi  tutorial ini
memaparkan lentang tata cara bersuci dan shalat sesuai dengan

tuntunan Rasulullah saw. yang akan disertai dengan dalil dan juga




gambar yang dilengkapi dengan keterangan untuk setiap pembahasan
guna mempermudah permahamannya. Pada program ini selain terdapat
gambar prakteknya juga disertai dengan video tutorial dan juga
dilengkapi dengan audio cara membacanva. Jadi pada aplikasi tutoral
ini meliputi text, gambar, video, dan audio.

3. Pengujian dan integrasi

Pada tahap ini perancangan perangkat lunak atau aplikasi
tutorialthaharah dan shalat yang berbasis multimedia dirancang
khusus secara detail karena memiliki pembahasan tersendiri pada
masing-masing gerakan baik di dalam thaharah maupun pada
pembahasan shalat sehingga dapat dipelajari dengan mudah untuk
semua kalangan.

4, Analisa dan KesimpulanAnalisa dalam masing-masing pembahasan
akan secara langsung menyimpulkan dalil-dalilyang dijadikan sebagai
dasar hukum serta larwa-fatwa yang banyak terjadi dalam kalangan
masyarakat khususnya umat Islam.

1.6 SISTEMATIKA PENULISAN
BABI : Pendahuluan
Dalam bab ini membahas tentang latar belakang,
tujuan, permasalahan, metode pengumpulan data dan
sistermatika penulisan.
BAB 11 : Dasar Teori
Bab ini berisi penjelasan tentang teori dasar yang
digunakan untuk aplikasi tutorial tata cara thaharah dan
shalat sesuai tuntunan dan sunnah-sunnah Rasulullah saw.
serta berisikan teori dasar actionseript pada perangkat
lunak Macromedia Flash.
BAB 111 : Perancangan dan Pembuatan
Pada bab ini membahas tentang rancangan
(gambaran) sistem,lentang fata cara (sifat) thaharah dan

shalat yang disertai gambar, video, audio tutorialnya.




BAB IV

BABV

: Implementasi dan Pengujian

Bab ini memaparkan pembahasan secara detail
terhadap hasil implementasi serta pengujian dan cara kerja
dari aplikasi tutorial thaharah dan shalal ini.

: Penutup

Di dalam bab lima menyajikan kesimpulan serta

satran-saran dari seluruh hasil pembahasan skripsi.




BAB II
DASAR TEORI

Dalam pembuatan aplikasi multimedia untuk pembelajaran Sifat Thaharah dan
Shalat Nabi saw. ini mengacu pada beberapa dasar teori yang mendukung sistem kerja
dari aplikasi tersebut. Diantara dasar teori yang mendukung aplikasi ini menerangkan

tentang Sifat Thaharah, Sifat Shalat, dan ActionSeript,

2.1. 5ifat Thaharah

2.1.1. Definisi Thaharah

Pada dasarnya thaharah adalah bersuci dengan menggunakan zat yang suci
serta mensucikan untuk membasuh anggota tubuh tertentu yang telah diterangkan dan
disyari’atkan oleh Allah guna menghilangkan apa vang menghalangi seseorang dari
melaksanakan shalat dan ibadah-ibadah lainnya. Dalam hal ini thaharah terbagi
menjadi tiga, diantaranya yaitu : wudhu, tayammum, dan mandi. Dari masing-masing
bagian memiliki sebab-sebab tertentu yang menjadikan kita diwajibkan untuk besuci.
Rasulullah saw. bersabda :

Bl o B e f
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«.Dari Abu Hurairah, Rasululloh bersabda: "Tidaklah diterima shalat orang yang
berhadats sampat ia berwudhu. ., " (11R. al-Bukhari ).

Adapun sebab yang mewajibkan kita untuk tavammum yaitu berdasarkan
Firman Allah SWT :

(“Lw.:'l...'n) lr,.r-l.lll_’-._{.nuvy 3.:-1.:1.-.:..; 4l M|W;LA}JJUAJJ

"... Lalu kamu lidok memperoleh aiv, maka bertayamumlah dengan tanah vang baik
(bersih), sapulah mukamu dan tanganmu dengan tanah itu .. " ( Q8. al-Maidah: 6).
Sedangkan menurut syari’at yang mewajibkan kita mandi adalah berdasarkan Firman
Allah SWT :

Fo B R
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. Jika kamu junub, maka mandilah,. " ( QS. al-Maidah: 6),




2.1.2. Keutamaan Thaharah
Keutamaan thaharah telah dijelaskan oleh beberapa hadits Rasulullah saw.
diantaranya adalah sebagai berikut :

Dari Abu Malik al-Asy’ari, dia berkata Rasulullah saw. bersabda:
.-n/.-’l'-'ﬂa-ﬂ'# "}.—"_Jq..-’.—‘.‘."_,--j_.-"_.—..“ o X MEerps T e I I T L
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tSuc it bagian dari imon, athamdulilah ity memeridii tmbangan, subhanallah
wal hamdulillah, keduanya memenuhi antara langit dan bumi, shalat adalah cohaya,
shadagah adalah bukti nyata... " ( HR.Muslim).

1.2, Sifat Shalat
2.2.1. Definisi Sifat Shalat
Pada dasarnya shalat adalah sua ibadah yang diawali dengan takbiratul ihram
dan diakhiri dengan salam. Adapun kata sifed menurut istilah syari’at yaitu
menjelaskan tentang bentuk-bentuk perbuatan yang disunnahkan ( dikerjakan } oleh
Rasulullah saw. yang harus diikuti oleh setiap umat muslim. Hal ini berdasarkan
hadits dari Malik bin Huwairits r.a.:

¥,
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"Shalailah kamu sebagaimana kamu melihat oke melaksanatan shalar ' (HR.Bukhari)

2.2.2. Hukum Melaksanakan Shalat
Hukum dalam melaksanakan shalat telah dijelaskan oleh beberapa hadist
Rasulullah di antaranya dari Buraidah bahwa Rasulullah saw. bersabda :

oo Dol yy S D ST S 1 dal (g L dlh g
“Perjanjian di antara kita dan mereka (orang kafiri adulah shalat, barang siapa yang
meninggalkannya, maka ia teloh kafir. " (HR. at-Tirmidzi)
Di dalamn riwayal lain juga telah disebutkan dari Abdullah bin Amru bin Ash

bahwasanya Rasulullah saw. bersabda :
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“Barang siapa yang menjaga shalat, maka ia akan menjadi cahaya, petunfuk, dan
keselamatan baginya di hari Kiamat. Dan barang siapa vang tidak menjaganya, maoka
ia tidak akan menjadi cahaya, petunjuk. don keselomatan baginya. Dihari Kiamat
weiti, ia akan (dikelompokkan) bersama Qarun, Fir'aun, Haman, dan Ubai bin
Khalaf” (HR. Ahmad)

2.3. Macromcdia Flash
2.3.1. Pengenalan Macromedia Flash
Macromedia Flash merupakan suatu perangkat lunak yang memiliki beberapa
fitur untuk membuat suatu animasi dengan dilengkapi oleh bahasa pemrograman yang
disebut ActionScript. Macromedia Flash atau biasa disebut Flash merupakan
perangkat lunak pengembangan aplikasi yang sangat popular di lingkungan windows.
Dengan menggunakan Macromedia Fi lash dapat memanfaat beberapa komponen yang
ada misalnya movie clip, MotionTween, dil.
Dalam Mucromedia Flash, terdapat 3 macam bentuk dalam pembuatan suatu
file diantaranya adalah sebagai berikut :
= Flash Document
Di dalam Flash Document, user memiliki kebebasan dalam membuat atau
mendesain suatu file yang dirancang sesuai kebutuhan. Sehingga user dapat
menuangkan inspirasi yang akan dijadikan suatu media animasi maupun dalam
bentuk multimedia.
= Flash Slide Presentation
Flash Slide Presentation merupakan media yang terdapat dalam Macromedia Tlash
yang digunakan untuk membuat file dalam bentuk Slide yang biasa digunakan
untuk presentation. Pada Flash Slide Presentation setiap slide telah memiliki link
dengan sendirinya sehingga user cukup hanya mendesain tampilan yang akan di

persentasikan.




® Flash Form Application
Flash Form Application digunakan untyk membuat 1anpilan form seperti halnya
dalam membuat syag, aplikasi, namun pada aplikasi inj dikhususkan untuk
aplikasi multimedia,

1.3.2. Layar Kerja Macromedia Flash
Pada Layar Kerja Macromedia Flash mempunyaj Wjuh bagian utama vaijtu
Merte hars, toolbars, designer, frame, library, luyer, dan GCHONSCript window. Tetapi
sebenarnya masih adg lagi bagian-bagian Macromedig Tlash yang lain yang tidak
terlihat pada tampilan dibawah ini_ seperti convert to symbol dan yang lainnya.

Di bawah ini adajah gambar yang menunjukkan bagian-bagian dari layar
kerja Macromedia Flash.

Gambar 2.7, Bagian Macromediy Flash

. Menu Bar
Menu bars berisi menu-meny; perintah vang dikelompokkan dalam perintah-
perintah sejenis ( Misalnya Fije. Edit, View, Iuser, Modify, Texs, Commands,
Control, Window dan Help ) vang m&singumasing menu inj mempunyai
fungsi yang berbeda-heds.
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Toolbars

Toolbars adalah kumpulan tombol sebagai pengganti beberapa command
yang ada pada menu. Dengan adanya foolbars ini. kita dapat menjalankan
sugtu command dengan cepal dan lebih mudah tanpa harus melalui
pemilihan menu.

Stage

Form stage digunakan untuk mendesain tampilan atau inferface dari program
vang akan kita buat, dimana kita akan meletakkan suatu media yang akan
dijadikan sebagai objek.

Frame

Melalui frame ini kita dapat membuat sebuah manipulasi objek dengan
memanfaatkan motion tween. Pada frame inilah objek akan dipola sesuai
dengan keinginan kita.

Layer

Pada layer ini digunakan untuk mengatur posisi objek agar tidak saling
tumpang tindih dengan objek yang lain, maka dari itu diperlukan adanva
suatu layer sebagai pemisah sehingga memudahkan Kkita untuk
mengorganisasikannya.

Library

Library digunakan untuk menampung objek yang di import dari luar Flash.
ActionScript

ActionScript adalah bahasa pemrograman vang di pakai oleh software Flash
untuk mengendalikan object-objeet ataupun movie yang terdapat dalam
Flash.

ActionSeript
ActionSeript adalah Bahasa Pemrograman Action Pada Flash, Jenis Script

vang digunakan serupa dengan Bahasa Pemograman Java, oleh karena itu kebanyakan

orang vang telah ahli java atau setidaknya kenal tidak akan kesulitan

mengintegrasikan pada Flash, untuk terciptanya sebuah animasi dengan Action yang

sangat bermanfaat dalam Internet Communication, yang lebih atraktif dan lebih

efisien.

)i bawah ini adalah gambar yang menunjukkan window pada actionscript :
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Gambar 2.2. Window ActionScript

Sebenarnya Flash juga bisa tidak menggunakan ActionSecript dalam
pemakaianmya, tapi kalau menginginkan adanya interakiifitas yang lebih komplek
maka ActiosScript ini dibutuhkan.

ActionScirpt mempunyai banyak kegunaan, sebagai contohnyaActionScript
bisa dipakai untuk :
- Membuat Web Interaktif
- Membuat CD interaktif
- Membuat presentasi yang bagus
- Membuat Gameinteraktit
- Membuat Game Online
- Membuat Simulasi dan animasi dalam pembelajaran

Pada dasarnya aturan penulisan pada Flash mempunyai prinsip bagaimana
objek terbaca serta bagaimana objek yang telah dibaca tersimpan siap untuk di
intregrasi dan di gerakkan dengan action sesuai imajinasi serta perhitungan berupa

action steatment sebagai action control pada Flash.




BAB 111
PERANCANGAN DAN PEMBUATAN SISTEM

3.1.  Perancangan Umum

Bab ini berisi penjelasan mengenai perancangan dan pembuatan sistem aplikasi
multimedia untuk pembelajaran Sifat Thaharah dan Shalat Nabi saw. Perancangan
digunakan untuk memberikan gambaran secara umum terhadap aplikasi. Hal ini
berguna untuk menunjang perancangan aplikasi yang akan dikembangkan sehingga
kebutuhan akan aplikasi multimedia untuk pembeclajaran Sifat Thaharah dan Shalat Nabi
saw. tersebul dapat diketahui sebelumnya. Kemudian hasil perancangan akan menjadi
dasar untuk melakukan perancangan atau desain aplikasi sesuai kebutuhan sistem,

Dalam merancang aplikasi pada proyek akhir ini terlebih dahulu dilakukan
pembuatan desain antar muka aplikasi dan menentukan fasilitas vang dimasukan ke
dalam aplikasi. Desain antarmuka dibuat semenarik mungkin hal ini berguna untuk
memikat daya tarik pada pengguna. Setelah desain antarmuka selesai dirancang,
langkah selanjutnya adalah menentukan fasilitas-fasilitas yang ada di dalam Sifat
Thaharah dan Shalal Nabi saw, sehingga pengguna dapat mengoperasikan aplikasi yang
dibuat.

Bab ini membahas tentang perencanaan sistem Sifal Thaharah dan Shalar Nabi
saw. yang diaplikasikan pada sebuah komputer agar para penggunanya dapat
mempelajan ruang lingkup apa saja yang terdapat dalam Sifat Thaharah dan Shalat Nabi
saw. dengan menggunakan aplikasi ini. dimulai dengan menguraikan terlebih dahulu
gambaran sistem secara umum, Kemudian dilakukan pembahasan untuk tiap-tiap
subsistern yang ada. Sistem Sifat Thaharah dan Shalat Nahi saw. ini dirancang untuk
dapat menampilkan setiap bagian dari suatu Sifat Thaharah dan Shalat Nabi saw. itu
sendiri.

Aplikasi multimedia untuk pembelajaran Sifat T'haharah dan Shalat Nabi saw.
mi desain tampilannya dibuat serinci mungkin untuk mempermudah yang sedang
mempelajamya. Dalam aplikasi ini juga disertai hadis shahih yang dijadikan sebagai
dasar-dasar hukum, terdapat pembahasan figih, animasi flas dan video agar lebih
mudah dipahami dan dimengerti.

11
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3.1.1. Deskripsi Sistem

Pengembangan aplikasi multimedia untuk pembelajaran Sifat Thaharah dan
Shalat Nabi saw. yaitu suatu perangkat lunak yang berfungsi sebagai suatu program
komputer yang menyediakan fasilitas untuk mempelajari Sifat Thaharah dan Shalat
Nabi saw. di suatu komputer. Karena selama ini penjelasan atau pengertian Sifat
Thaharah dan Shalat Nabi saw. hanya berupa buku saja, sedangkan pada program
komputer masih belum ada.

Jika menggunakan buku maka terdapat kesulitan dalam hal mencari daftar isinya
serta harus membolak-balik lembar-lembar buku tersebut, jika menggunakan aplikasi ini
maka akan dapat mempermudah dalam pencarian materi Sifat Thaharah dan Shalat Nabi
saw. yang akan dipelajarinya.

Untuk proses membuka bagian dari Sifat Thaharah dan Shalat Nabi saw.
tersebut, Kita tinggal memilih bagian Sifat Thaharah dan Shalat Nabi saw. yang mana
yang akan dipelajari terlebih dahulu, Dan sctelah diproses maka akan muncul tampilan

sesuai pilihan, begitu juga dengan tampilan yang lainnya.

3.1.2. Kebutuhan Sistem

Dengan melihat ruang lingkup Sifat Thaharah dan Shalat Nabi saw., maka dapat
dikctahui kebutuhan tampilan aplikasi yang seperti apa saja yang diperlukan pengguna,
yang dapat digunakan agar lebih mempermudah pengguna memepelajarinya. Kebutuhan
tersebut dapat berupa lengkapnya penjelasan disetiap masing-masing Sifat Thaharah
dan Shalat Nabi saw. yang berfungsi agar semua bagian dari Sifat Thaharah dan Shalat
MNabi saw. dapat lebih dipahami. Selain itu juga kebutuhan lainnya yaitu menyertakan

animasi flash, dan video sebagai contoh penjelasannya.

X132, Spesifikasi Sistem

Spesifikasi dari Aplikasi multimedia untuk pembelajaran Sifat Thaharah dan
Shalat Nabi saw. ini adalah scbagai berikut :

a.  Aplikasi multimedia untuk pembelajaran Sifat Thaharah dan Shalat Nabi

saw. ini dapat digunakan pada semua komputer.
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b.  Menu aplikasi multimedia untuk pembelajaran Sifat Thaharah dan Shalat
Nabi saw. ini disesuaikan dengan ruang lingkup Sifat Thaharah dan Shalat
sesuai sunnah Rasulullah saw.

L3
b

Desain Sistem
Dalam merancang suatu aplikasi, yakni aplikasi multimedia untuk pembelajaran
Sifat Thaharah dan Shalat Nabi saw. diperlukan suatu desain sistem vang dibuat dengan
pemodelan proses. Model proses dari Sifat Thaharah dan Shalat Nabi saw. ini dibuat
dalam bentuk flowehart dan alur proses.

Pada desain sistem ini akan dijelaskan bagaimana flowchart dan alur proses dari
aplikasi Sifat Thaharah dan Shalat Nabi saw. ini.




3.2.1. FlowChart Sistem

¥ roobaa Aokl
2

Gambar 3.1. Diagram Flowchart Sifat Thaharah dan Shalar Nabi saw.

Dengan membuka aplikasi multimedia untuk pembelajaran Sifat Thaharah dan

14

Shalat Nabi saw. ini maka akan muncul menu utama sebagai menu pilihan. Dari menu

utama tesebut terdapat submenu yang didalamnya terdapat pilihan dari pengkelompokan

Sifat Thaharah dan Shalat Nabi saw. yang disamping menu submenu lersebut terdapat

popupmenu sebagai menu yang lebih rinei lagi terhadap ruang lingkup Sifat Thaharah
dan Shalat Nabi saw. Jika pengguna aplikasi ini meng-klik popupmenu maka akan

muncul form tampilan dan penjelasan yang ada sesuai dengan menu yang dipilihnya.
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Dibawah ini gambar desain semua menu yang ada pada Sifat Thaharah dan
Shalat Nabi saw. !

| Figih Wudhy

—=  Figh Thaharah ——

— B Figin Tayammum

B Tulorial Widny
S = -
s Tutgrial Figih Mandi
Tayamimarn ™ lanahat

Tutorial Mandi
Janaba

— —»{quh Dalar Shaiat m: Adzan & Iqamah
4>{ Shalat - - —
o \—- Turgrial Shalat ‘

|

Buka Aplikasi

—  Syarat Shalat
™ Ltk Orang Sakit

Ficih Shalzt Orang
st 8ag) o | b .
e " Hukum-Hukarm
-
= p Tutorial Shaiat ™ Bagi Orang Sakit_
- Bagi Ovang Sakil ‘

[ - Fatwa Tantarg
Thaharah

Fatwa T_anung
Shalat

= -

Gambar 3.2. Desain Semua Menu Sifat Thaharah dan Shalat Nabi saw

3.2.2. Alur Proses
Pertnigh Terstraico
o -

Tampilan

Cambar 3.3, Desain Aluy Proses
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Aplikasi multimedia untuk pembelajaran Sifat Thaharah dan Shalat Nabi saw.
ini adalah aplikasi elient, jadi alur prosesnya hanya berhubungan antara user dengan
komputer. Jika wser menjalankan perintah terstruktur maka komputer akan
menampilkan perintah tersebut sesual dengan menu-menu yang dipilihnya pada
aplikasi Sifat Thaharah dan Shalat Nabi saw. tersebut.

13, Perancangan Sistem

Dalam merancang aplikasi multimedia untuk pembelajaran Sifat Thaharah dan
Shalat Nabi saw. terlebih dahulu dilakukan pembuatan perancangan tema, serta desain
antar muka aplikasi. Perancangan tema ini berguna untuk mengetahui tampilan apa saja
vang disatukan ke dalam aplikasi ini. Sedangkan perancangan antarmuka berfungsi
sebagai antarmuka interaksi antara pengguna dengan sistem aplikasi yang dibuat,

sehingga pengguna dapat mengoperasikan aplikasi vang dibuat,

3.3.1. Perancangan Tema
Dalam sebuah pembuatan aplikasi diperlukan perancangan tema guna untuk
mempermudah secrang programmer dapat menentukan suatu  desain  yang
diinginkannya. Di dalam perancangan tema aplikasi Sifat Thaharah dan Shalat Nabi
saw. ini terdiri dari:
s  Warna
Pemilihan warna disini berfungsi sebagai memperindah tampilan baik dari segi
background maupun tulisan, pada aplikasi Sifat Thaharah dan Shalat Nabi saw.
ini warna yang dipilih adalah warna-warna yang soff agar tampilannya menarik

dan tidak terlalu mencolok,

e Tulisan
Bentuk tulisan di desain aplikasi Sifat Thaharah dan Shalat Nabi saw. ini sama
halnya dengan (ulisan seperti desain aplikasi yang lain yaitu berbahasa
Indonesia,

e Video
Pengambilan video pada aplikasi Sifat Thaharah dan Shalat Nabi saw. ini
diperoleh dari hasil penerapan Sifat Shalat Nabi saw. vang berlandaskan pada
hadits-hadits yang diriwayatkan oleh Nabi saw. dan para sahabat beliau,
sehingga para pengguna {mser) dapat lebih mudah dalam memahami Sifat
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Thaharah dan Shalat Nabi saw. dan seolah-olah bagaikan melihat Nabi saw.
sedang melaksanakan shalat secara langsung.

3.3.2. Desain Antarmuka Aplikasi

Sesuai dengan spesifikasi sistem di atas, aplikasi Sifat Thaharah dan Shalat Nabi
saw. ini diharapkan dapat digunakan dengan mudah oleh pengguna yang
mengoperasikan aplikasi ini. Untuk itu dibuat desain antarmuka vang tidak terlalu rumit

dan semenarik mungkin agar mudah dipahami oleh pengguna.

3.3.2.1. Desain Form Utama
Form menu Utama berisi menu-menu aplikasi Sifat Thaharah dan Shalat Nabi

saw. yang dapat diakscs oleh pengguna dan tampilan disesnaikan dengan tujuan
pembuatan aplikasi Sifat Thaharah dan Shalat Nabi saw. Pada tampilan menu utama ini
terdapal beberapa tombol yang terdiri dari tombol Thaharah, Sifat Shalat, dan Shalat
untuk orang sakit. Berikut desain form menu utama ditunjukkan pada gambar dibawah

ini :

R
TUTORIAL SIFAT THAHARAH DAN SHALAT NABI

]

Tombol Sifat Tombol Sifat Tombol',
Shiihit Thaharah shalat Bugy
Orang Sakil

Tombol

Tombuol Fatwa
Fatwa Shalat
Thaharah
| e |

Gambar 3.4, Desain Form wtama
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3.3.2.2. Desain Form SubMenu

Form submenu ini adalah menu yang akan tampil setelah salah satu tombeol
pada form menu utama ditekan, yaitu berisikan point-point pembahasan yang berbentuk
sebuah tombol vang disesuaikan berdasarkan menu yang dipilih. Berikut ini adalah
gambar dari salah satu tampilan submenu

SIFAT THAHARAH NABI
Tombol Fikih
Thaharah

Tﬂmb{?l Tambol

Mandi T

fanahak ayammum
| Tombeol | Tombol |

Wudhu Kembali

Germbar 3.5, Desain Form SubMenu

3.3.2.3. Desain Form Tampilan

Form tampilan ini berisi dari hasil proses pemilihan tombol pada submenu.
Dibuat sedemikian rupa dengan tujuan mempermudah programmer untuk menampilkan
pengertian dari sifat thaharah serta hadis shahih, gambar darn masing-masing gerakan
dan video penjelasanya. Selain untuk mempermudah pembuatan aplikasinya, form ini
juga mempermudah penggunanya sehingga tidak bingung terhadap pengelompokan
Sifat Thaharah dan Shalat Nabi saw.




Tutorial Sifat Shalat Nabi s

e P — _1-:—:?-'—‘_5;_‘41-""&-:#

A

P g

s 3 = PR X1 b
I ib . . o [
.\. kLl marspitan paa Wi u':'v‘-;-l .‘-.!""I _"...".-I.H.:; Ly :H:.I.l ol

g Lims
I L e e g’ Ak wr gt requan
Ll ;0" byt g bk
b i sins ErrTpgEenee tn beriary

xl

170 o -k
TN i vt
1y Hp e ot b M [

Cambar 3.6. Desain Form Tampilan

Demikianlah perancangan dan pembuatan sistem tutorial Sifat Thaharah dan Shalat
Nabi saw. guna mempermudah kaum muslimin mempelajarinya sehingga pada saat
mempraktekkan dikehidupan nyata dapat lebih baik dan benar sesuai dengan sunnah
Rasulullah saw.




BAB IV
IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN

Pada bab ini akan menjelaskan tentang implementasi dan pengujian terhadap
kinerja aplikasi multimedia Sifat Thaharah dan Shalat Nabi saw. yang telah dibuat.
Dengan demikian akan diketahui tingkat kekurangan dan tingkat kelebihan dari sistem
atau aplikasi yang telah dibuat dalam program aplikasi multimedia Sifat Thaharah dan
Shalat Nabi saw, ini.

4.1  Implementasi Sistem

Tahap implementasi pengembangan perangkat lunak merupakan proses
pengubahan spesifikasi sistem menjadi sistem yang dapat dijalankan. Tahap ini
merupakan lanjutan dari proses perancangan, yaitu proses pemrograman perangkat
lunak sesuai dengan spesifikasi dan desam sistem.

Aplikasi multimedia Sifat Thaharah dan Shalat Nabi saw. ini menggunakan
Muacromedia Flash 8 yang berfungsi sebagal media pembuatan aplikasi tersebut dengan
berbagai komponen yang tersedia di dalamnya. Implementasi dan pengujian yang

dilakukan meliputi :

4.1.1. Implementasi Desain
Dalam aplikasi multimedia untuk tutorial sifat thaharah dan shalat Nabi saw.
ini akan diawali dengan beberapa tampilan sebagai pembukaan yang meliputi antara

lain sebagai berikut :

4.1.1.1.Intro

Intro merupakan tampilan pembukaan yang pertama kali muncul sebagai
pendahuluan dari aplikasi multimedia pada saat program mulai dijalankan..
Berikut ini adalah tampilan dari intro program aplikasi Sifat Thaharah dan
Shalat Nabi saw, :

20
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Gambar 4.1 Tampilan Intro (pembukaan)

4.1.1.2. Loading

Loading ini merupakan tampilan animasi yang sengaja dibuat scolah-
olah aplikasi tutorial vang dijalankan sedang melakuklan proses memuat isi yang
akan ditampilkan pada layar berikutnya. Berikut ini adalah gambar dari tampilan

loading :

Gambar 4.2. Tampilan Loading
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4.2. Pengujian Hasil
Dalam pengujian hasil skripsi ini, penulis menampilkan hasil tampilan dan
aplikasi multimedia Sifat Thaharah dan Shalat Nabi saw. vang berhasil dijalankan dan

bagaimana apikasi ini digunakan, Adapun tampilan pengujian hasil ini sebagai berikut :

42.1 Menu Utama

Menu utama adalah menu yang pertama kali muncul saat program mulai
dijalankan. Berikut ini tampilan dari menu wtama program aplikasi Sifat
'Thaharah dan Shalat Nabi saw. :

Fatwa

i II:III._Ir JII

Cambar 4.3 Tampilan Menu Urama

Pada menu utama ini berisikan 5 submenu diantaranya:

e Thaharah
Menu Thaharah ini ditujukan agar para pengguna dapat mengetahui
macam-macam thaharah, pengertian dari thaharah, hukum thabarah,
sunnah-sunnah thaharah, syarat thaharah, serta hal-hal yang membatalkan
thaharah.

e §ifat Shalat
Menu sifat shalat ini ditujukan agar para pengguna dapat memahami tata
cara serta sifat Rasulullah saw. dalam melaksanakan shalal, yang disertai
dengan dalil dari Al-Qur’an dan Hadits.




4.2.2
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Shalat Bagi Orang Sakit

Menu Shalat Bagi Orang Sakit ini ditujukan agar para pengguna dapat
tetap melaksanakan shalat meskipun dalam keadaan sakit, serta
mengetahui tata cara shalat untuk orang yang sakit.

Fatwa Thaharah

Menu Fatwa thaharah ini berisikan kumpulan tanya-jawab seputah
thaharah (bersuci) yang telah disepakati oleh seluruh ulama dengan
berdasar kepada dalil vang shahih.

Fatwa Shalat

Menu Fatwa shalat ini berisikan kumpulan tanya-jawab seputah shalat
yang telah disepakati oleh seluruh ulama dengan berdasar kepada dalil
yang shahih.

Tampilan Sifat Thaharah Nabi saw.
Pada tampilan Sifat Thaharah Nabi saw, ini memiliki beberapa tampilan

berdasarkan kategori vang dipilih pada halaman submenu Sifat Thaharah Nabi

saw. Adapaun tampilan-tampilan yang terdapat pada Sifat Thaharah Nabi saw,
adalah sebagai berikut ;

4.2.2.1 SubMenu Sifat Thaharah Nabi saw,

SubMenu ini merupakan bagian dari menu utama vang akan
tampil berdasarkan tombol menu yang dipilih pada menu utama. Berikut
ini adalah gambar tampilan dar SubMenu Pada Thaharah :
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Gambar 4.4 Tampilan SubMenu Thaharah

4.2.2.2 Figih Thaharah

Pada halaman figih thaharah ini memuvat beberapa  hal,
diantaranya adalah pengertian thaharah, dalil pensyariatan thaharah, serta
sunnah-sunnah thaharah. Selain itu pada menu figih thaharah terdapat
tiga pembahasan yang meliputi figih wudhu, figih tayammum, figih
mandi janabat. Berikut ini merupakan gambar tampilan dari figih
thaharah :

LANDRSAN FENSY RRINTAN WIDHI

LANDASAN PENFYARIATAN TAYAMNIT

LANTASSN PENSVARTATAN MANTE

Gambar 4.5 Tampilan Figih Thaharah
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Pada tampilan {igih wudhu menjelaskan beberapa bahasan diantaranya
jenis-jenis air yang diperbolehkan untuk berwudhu, larangan bagi orang-
orang vang tidak berwudhu, hal-hal yang membatalkan wudhu. Berikut
ini adalah gambar tampilan dari figih wudhu yang merupakan bagian dari
figih thaharah :

JEMIS-TINIE ATR YANG DIFCRACLENEASN THTUK LEHWUDIU

TARANCGAN UAGT URANG UNANG T ANG TIDAR RERWIDAT EAL-HAL YANG MEFIBATELICAN WLTEL

Gambar 4.6 Tampilan Figih Wudhu

Adapun pada tampilan tayammum berisikan pembahasan yang meliputi
jenis-jenis debu yang diperbolehkan untuk tayammum, faktor-faktor
vang memperbolehkan seseorang  bertayammum, hal-hal  yang
membatalkan tayammum. Berikut ini merupakan gambar dari tampilan
yang menunjukkan figih tayammum adalah sebagai berikut :
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JENIS-JENIS DEBU YakGEDOPERBOLZHKAN UNTUM TRCANELE

ORTOR YANG MEMBECLEHAAN AL WENG MENBATAL HAKN TAYAMMLM
BERTAYAMMUY

Gambar 4.7 Tampilan Figiin Tayammum

Sedangkan gambar dari tampilan yang menunjukkan figih mandi janabat
adalah sebagai berikut :

HAL-HAlL TANG MIMAAIEESN MANTL

TMAL-BAL TAND MNATILAN UNTLE MANTI

HAL-AAL TAKG DILARLNG BAGL ORANG IUNLE

Gambar 4.8 Tampilan Figih Mandi Janabat
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4.2.2.3 Sifat Wudhuo
Menu sifat wodho ini berisi tata cara dan sifat Rasulullah saw.
dalam berwudhu, berikut ini adalah salah satu gambar dari tampilan sifat

wudhu :

Tutorial Sifat Thaharah Nabi &&

w‘i 1 b - - —

; i By, i e :
. Bk ks, it fampat m ““‘H
thﬂﬂﬂﬂwwu {Phat ramne 1)
€. Dicdenion mersbasl tangam dimulal dari 3iku hingga ke wjung jarl (e gt 1)

dir i i
LIE L

Gambar 4.9 Tampilan Tutorial Sifai Wudhu

Pada tutorial ini juga dilengkapi dengan tampilan dalil, dimana
nomor dalil yang dicantumkan sesuai dengan nomor pada catatan
kaki. Adapun berikut ini merupakan tampilan dalil dari tutorial

wudh ;




ZB

Geambar 4.10 Tampilan Dalil Sifat Wudhu

4.2.2.4 Tayammum
Menu Tayammum ini berisi tata cara dan sifat Rasulullah saw,
dalam bertayammum, herikut ini adalah salah satu gambar dari tampilan

tayammum :

Tutorial Sifat Thaharah Nabi

Bierikist i merupakan katacara taysmmm ; *

1. Bariat difam hit

4. Werapuk s tekapai tgan dangan sty kel bepuian ko (s yang suci i) ke mpal berdstg
yang suc], sepet] tambok dan (il Laki meslup hedus islpak g,

4 Wacua twlapak tangan 1emebat oiusipion ka wajsh. Ly Tapad tesgan il mangsap punggunyg
intapal tmngon i, Hamiidlan tespok segan kanan mengusap pungguy Selapek tangon kir.

e e Py ok b by ek U i

CGambar 4.1 1 Tampilan Twiorial Tayammum
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Pada tutorial ini juga dilengkapi dengan tampilan dalil
Berikut  ini  merupakan gambar tampilan dalil dan tutonal

tayammum :

e

Gambar 4,12 Tampilan Dalil Tayammum

4.2.2.5 Mandi Janabat
Menu mandi janabat ini berisi tata cara dan sifat Rasulullah saw.
dalam melakukan mandi janabat, berikut ini adalah salah satu gambar

dari tampilan Mandi janabat .

Tutorial Sifat Thaharah Nabi 3%

rPﬁ}:‘!‘"’.’f?f&"_ e S R i ey Vb e e

Berlkut nl adalah tatacars Rasuiullah & Mekukan mandi Junub :*

1. Barniat datam hatl untusc manidl |,

4. Menoiei tangan dea Kb tigs kel

3, TaijEn Nauan meengalirkan a0 ke tangan kel Lo mencoel hamuin dan arggota bl pang tedens manl,

4. Nengposokian Gnge dl tesh stmi inmboh,

5. Berwaxdhu schogormns wudhis il melsksnalan shalsl, namun e mambanub kedus ki,

1, Naoiman Uk kan Kangan ke dadam ui, akaa bejaea, Btau gayung, [l memyela-mymia rmbl hingge lersss sl belah manyurtub
bl bapala.

7, Memuanghan air df hepala sebanyah tiga kail Hecaal perempuan yineg rambeitiya diftat, raka cukup menuanghen air di
il setnysic s bl tangan). Dam menusl dari bagiin knnan, deemiiian bagim krl,

1. Memisnghan 2 ke saluruh badan.,

& Manieci hadua kaki sobesal mandl

e * iy vyl 5 am kit sa  Thak S-Bu b

Gambar 4.13 Tampilan Tutorial Mandi Janabat
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Adapun tampilan dalilnya pada tutorial madi janabah
adalah sebagai berikut :

Gambar 4. 14 Tampilan Dalil Mandi Janabat

4.2.3 Tampilan Sifat Shalat Nabi saw.

Pada tampilan Sifat Shalat Nabi saw. ini memiliki beberapa tampilan
berdasarkan kategori yang dipilih pada halaman submenu Sifat Shalat Nabi saw.
Adapaun tampilan-tampilan yang terdapat pada Sifat Shalat Nabi saw. adalah
sebagai berikut ;
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MIIDAN

Gambar 4.15 Tampilan SubMeny Sifat Shalat Nabi

42.3.1 Figih Shalat
Pada halaman figih Shalat ini berisikan beberapa hal, diantaranya
adalah dalil pensyariatan shalat, sunnah-sunnah shalat, serta rukun-rukun

shalat Berikut ini merupakan tampilan dari fiqih shalat :

LANDESAN DIWAJIBEANNTA SHALAT

i g St £ 8 el i ) e N R N U W | e R e R

Ganihar 4.16. Tampilan Figih Shalat
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Adapun gambar pada tampilan adzan dan igamah yang terdapat
dalam figih shalat adalah sebagai berikut :

 ohried Sussfeing’ penioEe e

Gambar 4.17. Tampilan adzan dan iqamah

4.2.3.2 Tutorial Shalat
Menu sifal shalat ini berisi tata cara dan sifat Rasulullah saw.

dalam melaksanakan ibadah shalat yang dimulai dari takbiratul ihram
hingga salam, berikut ini adalah salah satu gambar dari tampilan sifal

shalal :
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Tutorial Sifat Shalat Nabi

»

Gambar 4.18. Tampilan Tutorial Sifat Shalat

Pada tampilan sifal shalat masing-masing terdapat tombol yang
akan menampilkan dalil atau landasan hukum dari setiap gerakan. Apabila
ingin menampilkannya maka klik tombol dalil yang tetletak pada pojok
kanan atas. Dibawah ini merupakan tampilan dari dalil :

Gambar 4.19. Tampilan Dalil Pada Sifat Shalat
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4.2.4 Tampilan Shalat Bagi Orang Sakit

Menu shalat bagi orang sakit ini berisi tata cara dalam melaksanakan
ibadah shalat bagi orang yang sedang menderita sakit, schingga orang yang
sedang sakil dapat tatap menjalankan perintah Allah sesuai dengan dalil-dalil
yang telah dijelaskan di dalam Al-Qurian dan As-Sunnah. Adapun berikut ini
adalah salah satu gambar dari tampilan tutorial shalat bagi orang sakit:

vl
oy i

__Tutorial Shalat Bagi Orang Salkdt

Wi

 dia Wﬂ“ﬁ'hﬂ-“-ﬁﬁ-ﬂhﬂﬂm-ﬁi ;
.inm_ﬁu'wﬂ“-pd_q&ﬁu-ﬂwjﬂmﬁu
ﬂm.qmmw-w_-mmnmwm
mwmmum-ﬂm

2, Shalat Sambil Duduk,
mﬂmummmmmmhnwmm-w
mmhhhﬁhwﬂﬂmﬂmﬂhﬂmnmmﬂ

dushsk. Bordassarkan Bmn ATk & :

3. Shalat Dengan Duduk Barsila,
?mmmmmmwhmwmmmmimlmmm s pin
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Gambar 4.20. Tampilan Tutorial Shalat Bagi Orang Sakit

Berikut ini merupakan gambar dari tampilan dalilpada shalat bagi
orang sakit ;
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Ty I

Gambar 4.21. Tampilan Tutorial Shalat Bagi Orang Sakit

4.2.5 Tampilan Fatwa-Fatwa Thaharah

Menu fatwa-fatwa thaharah ini memuat beberapa fatwa yang dikeluarkan
oleh ulama-ulama ahli hadits Arab Saudi , dengan adanya fatwa ini schingga
pengguna dapat menambah wawasan tentang hal-hal dalam thaharah. Berikut ini
adalah salah satu gambar dari tampilan fatwa-fatwa thaharah :

FATWA-FATWA THAHARAH

Seseorg boleh nenbacs 2k 090 beeudiu et duvd Faabil bacsaeye sece hufan sabeb Bk adeyeng
otk barwodie. Sedmguan hekail engim NLSTE, maka filak boeh bagh oy yaug el kandlel barhedats unlsk
qﬂq_:.uh-u_mu-.uu prdsearkn Firmas Aloh B¢ <

2. Hukum Memakai Parfum yang mengandung Alkohol

ok 848l pengyunaan parhs ds wewanpian yang tasmrys dipakal elch ornganng walsh halsl kecesll pufm yarg
mmmmhm—mmmmmm
m*mnﬁmnmmmmmmmu—mmn
fornajls sehinggs mancegah pengjUaBmTys, maka handsbmrys cla masinggathn bal . Ctalam hal i, kasdsh yasg by
i ah Tesmaty ang moeywhatan muhul il haram rali it Ruryull e st g nabagnimana dsibdsian oish
Rasubilen & -

Gambar 4.22. Tumpilan Fatwa-Fatwa Thaharah
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Pada tampilan fatwa thaharah masing-masing terdapat tombol
vang akan menampilkan dalil atau landasan hukum dari setiap fatwa.
Apabila ingin menampilkannya maka klik tombol dalil yang terletak pada
pojok kanan atas. Dibawah ini merupakan tampilan dari dalil fatwa
thaharah:

Gambar 4.23. Tampilan Fatwa-Fatwa Thaharah

4.2.6 Tampilan Fatwa-Fatwa Shalat

Menu fatwa-fatwa Shalat ini memuat beberapa fatwa yang dikeluarkan
oleh ulama-ulama ahli hadits Arab Saudi , dengan adanya fatwa ini sechingga
pengguna dapat menambah wawasan tentang hal-hal dalam shalat. Berikut ini
adalah salah satu gambar dari tampilan fatwa-fatwa shalat :
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FATWAnEATWA SHALAI

s nmﬁ;m-muWummmh
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2. Hukum Meremehkan Shalat
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Gambar 4.24. Tampilan Farwa-Fatwa Shalat

Berikut ini merupakan gambar tampilan dari dalil pada fatwa-fatwa
shalat scbagai dasar hukum baik dari Al-Qur’an maupun As-Sunnah |

Gambar 4.25. Tampiian Dalil Fatwa-Fatwa Shalat




38

43, Tabel Pengujian Aplikasi
Setelah pengujian terhadap sistem dilakukan, maka hasil dari pengujian pada
aplikasi multimedia Sifat Thaharah Dan Shalat Nabi saw. dapat dilihat dalam hentuk

tabel seperti berikut ini :

Tabel 4.1 Pengujian Aplikasi

Ruang Lingkup Titorial
No Sifat Thaharah & Tampilan Audio Video
Shalat Nabi SAW

1 | Menu Utama Berhasil Berhasil | Tidak Ditampilkan
2 | SubMenu Berhasil Tidak Ada | Tidak Ditampilkan
3 | Figih Thaharah Berhasil Tidak Ada | Tidak Ditampilkan
4 | Tutorial Wudhu Berhasil Rerhasil Berhasil

5 | Tutorial Tayammum Berhasil Tidak Ada ' Tidak Ditampilkan
6 | Tutorial Mandi Janabah Berhasil Tidak Ada | Tidak Ditampilkan
7 | Figih Shalat Berhasil Tidak Ada | Tidak Ditampilkan
8 | Adzan Berhasil Berhasil Berhasil B
9 | Sifat Shalat Berhasil Berhasil Berhasil

10 | Fatwa Shalat Berhasil Tidak Ada | Tidak Ditampilkan
11 | Fatwa Thaharah Berhasil Tidak Ada | Tidak Ditampilkan
12 | Hadits Thaharah Berhasil Tidak Ada | Tidak Ditampilkan

| 13 | 1ladits Shalat Berhasil Tidak Ada | Tidak Ditampilkan
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Keterangan :
a. Berhasil pada tampilan ialah bahwa tampilan sesuai dengan submenu yang telah
dipilih oleh pengguna aplikasi.
b. Berhasil pada video yang tampil sesuai dengan topik yang ada pada Sifat
Thaharah & Shalat Nabi saw.
¢. Berhasil pada audio adalah tampilan dilengkapi dengan suara cara membaca ayat

maupin susra untuk animasi.

4.3.1 Hasil Pengujian Aplikasi

Setelah pembuatan aplikasi Sifat Thaharah & Shalat Nabi saw. i selesai
pada pengujian secara software, kemudian dilakukan pengujian terhadap kepuasan
pengguna sctelah menggunakan aplikasi tersebut.

Untuk mengetahui kepuasan pengguna maka dilakukan penelitian berupa
kuesionet untuk pengguna aplikasi ini mulai dari yang belum mengetahui Sifat
Thaharah & Shalat Nabi saw. sampai yang sudah mengetahui Sifat Thaharah &
Qhalat Nabi saw, kurang lebihnya dilakukan kepada 10 orang pengguna.
diantaranya terdiri dari :

a. 2 orang belum mengerti Sifat Thaharah & Shalat Nabi saw.

b. 5 orang sedang mengerti Sifat Thaharah & Shalat Nabi saw.

c. 3 orang sudah mengerti Sifat Thaharah & Shalat Nabi saw.

Proses mendapatkan hasil penguji aplikasi ini dengan cara memberikan
aplikasi Sifat Thaharah & Shalat Nahi saw. kepada kesepuluh pengguna yang
kemudian setelah pengguna selesai mempelajari aplikasi Sifat Thaharah & Shalat
Nabi saw. ini diharuskan dapat menjawab soal kuesioner.

Dari hasil penelitian yang berupa kuesioner untuk kesepuluh pengguna
aplikasi, pernyataan yang didapat dan dirasakan oleh pengguna ternyata banyak
yang merasa puas dari aplikasi Sifat Thaharah & Shalat Nabi saw. dan hal tersebut
terbukti oleh table di bawah ini yang menunjukan persentasi dari hasil kuesioner
tersebut.

Dari pemyatan kepuasan pada aplikasi dari setiap angka tersebut yaim 0 =
tidak, 0 = agak cukup, 1 = cukup, 2 = puas, 3 = sangat puas. Sedangkan, dari
pernyatan kemudahan pemahaman isi aplikasi dari setiup angka tersebut yaitu 0 =
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tidak. 0 = agak puas, 1 = cukup, 2 = pahaim, 3 = sangat paham. Berikut hasil yang

didapat dari kuesioner tersebut dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 4.2. Hasil Pengujian Aplikasi Kepada Pengguna

Pernyataan/ Jawaban Jawaban Jawaban Total |
Pertanyaan " Cukup” * Puas/ " Sangal Jawaban
paham” Puas/paham”
1 3 6
Kepuasaan | (|yrangdari | (Jorangdari |(Zorang dari kategori
menggunakan | katecor sedang | kategori sudsh | belum mengerti dan 10
aplikasi mengerti Sifat | mengerti Sifat 4orang sedang
Ihaharah & Thaharah & mengerti Sitat
Shalat Nabi Shalat Nabi | Thaharah & Shalat
saw.) SAW.) Nabi saw,)
| 4 5
Kemudahan | (o eanc dari | (lorangdari | (2orang dari kategori
pemahaman | yategori belum | kalegori belum | sedang mengerti dan 10
isi aplikasi mengerti Sifat | mengerti dan Jorang sudah
Thaharah & | 3orang sedang  mengerti Sifat
Shalat Nabi | mengett Sitat | Thaharah & Shalat
saw. ) Thaharah & Nabi saw.)
Shalat Nabi
saw.)

Dari tabel diatas diperoleh rata-rata presentase untuk kepuasan pengguina 90%
dan untuk kemudahan pemahaman isi aplikasi 88 %. Dimana nilai 83% didapat dari :

jawaban * cukup “ 1 orang x 6%

jawaban ** puas “ 3 orang x 8%

jawaban * sangat puas “ 6 orang x 10%

jadi jumlahnya
Sedangkan nilai 88% didapat dari :

jawaban “ cukup © | orang X 6%

jawaban ** paham “ 4 orang x 8%

6%

24%
60%
0%

Il

6%
32%
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50%
BE%

jawaban * sangat paham © 5 orang x10%
jadi jumlahnya

[

Hasil diatas menunjukkan bahwa aplikasi Sifat Thaharah & Shalat Nabi saw. ini
dapat membantu sistem pembelajaran pengetahuan $ifat Thaharah & Shalat Nabi saw.
dengan harapan pada saat praktik melaksanakan ibadah shalat beserta thaharah dalam

keseharian dapat selalu senantiasa menjalankan sunnah-sunnah Rasulullah saw.




BAB YV
PENUTUP

Berdasarkan pada hasil pengujian dan analisa terhadap hasil yang didapatkan,

maka dapat diambil suatu kesimpulan dan saran untuk kemungkinan pengembangan

sistemn yaiftu :

5.1, Kesimpulan

Aplikasi Tutorial Sifat Thaharah dan Shalal Nabi saw. ini menampilkan

ruang lingkup Sifat Thaharah dan Shalat Nabi saw. yang dibuat untuk

mempermudah pengguna mempelajarinya. Adapun multimedia yang disediakan

pada tutorial ini adalah sebagai berikut :

1.

Pada aplikasi ini terdapat tampilan hadits shahih serta ayat-ayat al-Qur’an
sehagai dasar pijakan untuk memperkuat setiap perbuatan dan ucapan yang

terdapat pada aplikasi multimedia Sifat Thaharah dan Shalat Nabi saw.,

Aplikasi multimedia ini dibuat dengan menggunakan Macromedia Flash &
schingga terdapat berbagai animasi flash serta vidco sebagai contoh
pelaksanaannya yang bersdasarkan dengan As-Sunnah dan al-Qur’an, agar
pengguna lebih memahami pelaksanaan tersebut karena pada umumnya

dibutuhkan oleh para pengguna.

. Aplikasi Tutorial Sifat Thaharah dan Shalat Nabi saw. juga menyertakan gambar

dan text sebagai keterangan dari setiap tutor yang disertai dengan audio cara

membacanya.

£.1. Saran

Mengingat masih banyaknya hal-hal yang belum dapat diimplementasikan pada

skripsi ini, maka kami mempertimbangkan beberapa saran untuk perbaikan-perbaikan

proyek akhir ini dalam hal :

1. Menambah media berupa video, sehingga lebih mempermudah memahami Sifat

Thaharah dan Shalat Nabi saw. tersebut.

Menambah tampilan fatwa yang lebih luas dan lebib lerperinci schingga penpgguna
dapat memahami dari masing-masing hal yang banyak terjadi di kalangan masyarakat
pada saat ini,
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/1372009 RFID.BAE 2i23 PM
Zregfila = T33z82E2_ AT

Fbhaud = 3630

Sorystal = L125924030

Slarga

Enable. Interrapts

fonfig Lodpin = Pin , Dbd = PO.4 . Dkl = PO.5 Dhé = PI.6 , DBV = RO.T , E =

Peul R = FEyE
srnfig Led = LG+ 2

Curspr OEf
Diesplay ©n
nla

Declare 3ub Heypad
Declare 3ub Sabpassword

4

Dim Ser in As Byte , Id As Siring * 1 , Rfid As St-ing * 4 , Simpan rfid As

Stoirig * 4
Dim D As 3yze , Pswrd Bs String % 1,
&5 String * 4

Dim Panjang s Byta , Count RAs Byte
; Compare As Byle

Lcd. " Purwantbo'
Loworline

Tazed ™ 412256
Walt 2

Fassword utama:

Cla

Lod "Fassword 4 Digit v
Wi 1

Lowarlins

[ = 0O

Pawipd = wn
Paseword = ""
ranjang = C
Laxasireas = 10
Loxasiwrite = 10

sompare = O
Pd-= 235
pRisAaE=S])

s

Jall ¥eypad

[f = = 1 Than
o

S e
dEwrd = "1
*azgword = FPassword + Pswra

Lokas_read As Byte ,

Password As String * 4 , Simpan password

Lokazsiwrite As Byte




9/ 1372208 EFIL.BAS

2:23 EM

End I

If =22 Then
=10

Tl (Mt
Pswrd = 2%
Pazssword = Pasgwsrd + Pawrd

End -IE

If I = 2 Than

oD =10

Led Mow dl

Eswrd. = "3"

Paasword = Pasgword + Pswid

End IC

If = % Then
=4

Lgd e
Fawrd = 47
Password = Password

+

Eawrd
End IZ

It b = & [hen
D=0

Lﬁd LI L
Fewrd = "3

Paggward Password + Pswed

End IZ

I£ 0 = 7 Then
O =10

L‘Cd LIS 1)
Fawrd = "&"
Password = Password + Pawrd

End IZX

IZ b= %5 Then
2= 0

Ll:';'.'IE (L]
PEwEd = "N
*agsword = Password + Psweod

ingd If

b =10 Then
=0

ch [LE N1
Jgwrd = Nal
rasswosd = Password + Pswrd




S/13/2G09 RFID.BAS 2123 PM

If &= 11 Then
=

Liogd NN
Fswreg = 9"
Fassword = Fassword + Pawrd

End If

Lo n&n

Fawrd = "a"

Fassword = Fassword + Pawrd
End If

If = = 15 Then
n=4a

Goko Fix password
End If
Loop
Fix passworc:
Lowerlins
Panjailg = —enipassword;
Tf Fanjang <> & Then
Cls
Timad "Password Falled"
Lowerline
Lgg " RFepaat”
Wait 2
Gote Pagsword utama
sno If
Ariteespron Password , 2000
Jaitms HOO
Iig

od "Paesword Created"
Jait 1

*IDOgIEm utamad 'menu tama

Cls
Lod "Close The Toor™
Walt 1




S/1E/200% RFIL,.BRS 2:23 PM

Ea
If P3.7 = 0 The=n

cle

Logd fWaig”
Walitms 200
LCﬁ (}] ; L] L] B 1
Waitms 200
LC: " 1 L]
Waitms 200
Leg non
Waitms 200
Leag .7
Waitms Z00
L Mot
Waitms 200
Lcc n S Ll

Goto Hanual

End if
Loop
Mznusl:
Wait 2 :
F2.0 =1 'tutup grendell
Ez2.1 =1 'tutup grendel?
Ready: 'ready
Cls
Tog ¥ Feady"
Wait 1
Cls
Log " 1.0pen Lock"
lowerline
Lod ™ 2.User Menu"
B
If BPEZ.7 = 1 Then
Count = a2
L
Fi.2 =1 ‘alarm Duxa
iaksa

Waitms 200

Ez.2 =1

Wailtms 200

Incr Count
Losp Until Count = 50
PZ.2 =1

End If
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2:23 PM

If P3.6 = 0 Then

f2.0 =10
grencell
Fd.I =4

grengell
e

If P3,T = I TFhan
dituka

-

Cls
Lgd "Donr Ooened'”
Waif =
Goto Frogram utama
End It
Loop
Erd If

Caill Heypad

it D 1 Then
=10
Goto Puka pintu
End If

If =2 Then
D=0

Goto User meny
End If

Loag

Suka_pintu:

TR
“od "Insert BRLD Card"”
Jaill &

dfasukan riid;

ount = 10
L
fid = """

jls]
= Inkey!

£ Ser_in > 0 Then
Td = Waitkey ()
Coaunt = Count -+

'buka mannal

"huka mannal

"tonggu pintd

Fimka pilznbu

L
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23125 PM

1f Count = & Then

Do
If Eer_ir » 0 Then

Ig = Waitkey(]
Efid = BEfid = Id
Count = Count

—

1
If Count = 12 Then
Goto Cocokanriid

Erd 1=
End IF

Loop
End If
End If

Loop

Cocokonriid:

Lokasiread = 10
Conpare — Lekasiwrite - 1

Dc
If Tomkasiread = Comnpare Then
Cls
Lod " Unknown RPIDY
cdikx=nal
Waltb 1
Goto Ready
Eng If

Beadeeprom Sinmpan rfid , Lokasirsad
faitms 500

1f Simpan rfid = REid Then

Cls

Liggd ™ RFID Correct ™
Locate 2, 5

Lod REid

Heit 1

Goto Second passwoerd
and TL

Lokasiread = lLokasitead + 20

Loop

Iser_menu:

B

efrd tak

'vid Cocaxs

Tugser manu




2/13/2008

Locd "1.ChangePassword"
Lowerl_ne
Led "Z2.Registry Tag "

[ Efa]
Call Kewvpad
If D - Then
L ]

Goto Ukah_password
End If

e &
]::_
Goto Dafta-kan tag

End -f

Then

Lol e ]

If n = 8 Then
0n=20

Golo Ready
utama

End IT
Lioap

Second password.

Cls

Lod "Pagsword 4 Digit™
Wait 1

Lowerlins

=10

Fswrd = "
Baggword = "¥
Fanjang = 0
Bls

Zall Kevpad

i

[E D 1 Then
=120

Lcd 1
Fawrd = "1"
Password = Password + Pswrd

= 2 Then
b= 0
Lﬂ:d L

Pawrd = ™2"
Pasgword — Password + Fswrd

REIL.BAE

2125 BH

memioall <= msnu

‘Second password
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1 Then
I

—
h
o)

o

Led me
Pswrd = 3"
Password = Password + Powrd

It O =5 Then
= D

T o] AR

LR L]

FPawra = &
Fassword = Fassword + Pawrd

End It

If = & Tken
L=1n
L:d w1
FSer = mngu

Pazaword = Password + Fawrd

End If

If O = 7 Then
B =0

Licgd "xD
Fzwrd = "a"

Pagssword = Fassword Fawrd

i

D = 9 Then

o=1

:_ch L L

Bawrg = "7

Password = Passworo + Pswrd

FH

ng I

[(f & = 10 Then
o= 0

Lcd m4n
Powrd = "g"

PFasaswnrd = Fassword Eswrd

o+

ind If

11 Then
0

tf o
D

[

L
Powrd = "o

Fasswora Pasgsword + Pewrd

a2ied M




91372009
End I
If O = id Then
0=
'[ch n4 M
Pswrd = "O"
Paggword = Zassword | Pawrd
Eric If

If D = 35 Theén

B=23

Goto Fixx passward
End If

T Then

I
nu

£
a

Goto Heady
utama

Frd If
Loop
Fixy password:
Lowerline
Fanjenyg = Len{password)
Tf Panjang <> 4 Then
Cls
Twod "Password Falled"
Luwarlins
Tied " Repasat"
Wait 2
Goto Second password
il I

igadespron Sinpan password , 2007
valtms 500

f Simpan passWudrd = Password Then

—3

Lod "Password Correct"
Wait L

Count = 0

IRle}

2i23 PM

'kamball <o manu
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Fz2.2 = 1
Wait 1
Fi.2 = 1
Wait 1

Iner Count
Loog Until Ceunt = 3

EZ2.0
Fe.l

]
o

hn

Cls
Lod "Lock Opensg”™
Wait 2

Cctoc Frogram utana

Eng I

Cls

Licg ¥ Failed"
Wait 1

Gote Second password

Caftarkar tag:
Court = 0

Id = "

Efid = "
Parjang = 0
Easeword - "M

Cls

Led "PFesswerd 4 Digit”
nait 1

Lowerline

Uiz
Zall Bubpasaword
[f D =15 Then

=20

Golo Prosess
it If
i

o

Then

g
0
Goto Ready

mmd IT

elspe]

‘rogesl

223 EM

'alarm buka

‘puka grendell
"huka grendel?

'‘daftarkan <arcu

"rawbali ke merniu
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S03 PM

Panjang = Lan(password)
Zf Panjang <> 4 Then
Cls
Lod "Paagsword Fallea"
Lowariins
Lcg " mapaat"
Naic &
‘Gozo Daftarkan Lay
End If
Regdespron Simpan password , 2000

Waizms 5010

Tf Simpan password = Fassword Then

Cls
Zicd "Fassword Correct”
Wait 1

Gorno Bacarfid

End If

Zls

Ligk ' Failed"
Wailk 1

Gots Ready

Bacarfid:

Cls

Led "Insert RFID: Caxrd"
Wait 1

Lowerline

(3

—d = Lnikey()

if Ser dino> d Then
ld = Waitkey(}
Count ='Count-+1

If Count = 8 Then

Bl
I

F

ar in > O Then

Tad = Wallkey()

Bfid = Rfid + Id

Count = Count +: 1

If Jreont = X2 Then
Soto Simpen rfid

End 1f
LV N

11
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Loap
End If
End If

Loop

Simpan rfid:

Logate L ; 5

Writesspron REId , Lokasiwrits

Waitms 500

Lokasiwrite = Zotagiwelte + 22

If Iokasiwrizce = 210 Then
Lod "Memory Full”

Mmaitc 2
End II
Cls

Lod "Registry Sucocesga"™
Logate 2 , &

Led RILd

Wait 1

Gnto Ready

Ubah password:

Fanjang = 0
Pagssword = ""

cls

Lod "EBEnt Qld Password"
Wait 1

Lowerline

[hes
Jall Subpassword

PE L5 Then

=10
Goto Lama

and TE

f D = B Then
=10

GFozo Ready
ind I

flstoge]

RFID.BAE

2:23 M

*v1iban Fazsaword

"kembhalli ke mernu
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Fanjang = Len(password)
If Panjang <> 4 Then

Gl

Zed "Pazgwoerd Failed"

Lowerline

Dicd Bepoat™

Wzait 2

Goto Ubzsh passwWword
End IE
Besdsaprom Simpan password , 2000
Waizms 510

1f Simpan password = Fassworc Then

Cl=
iod "Password Correct™
Wait 1

Coto Passwordbaru

End IE

Zls

nod " Faileg"
Wait 1

Goto Ready

Passwordbario:

FPanjang = 0
Password = ""

St
Led "Iatk Mew Password"
Jait 1

_oweriine

ils

Zall Suppassword

[E D 1% Then

n

=)}
Il

Goto Tuliseeprom

B Thern
Q

GFoto Ready

nd IE

2:23 FM

"kembali ke menu
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W]
(]

Loco
Tulissaproms:
Fanjang = Len-password)
If Panjang => 4 Then
Cls
T "Passworo Falled”
Tiowerl lie
Ligd v Bepeat™
Wait 2
Goto Passworaharil
End IE
Wriresaprom HPasswors , 2000
Waitms SOC
Zls
Lod "Password Change"
wWait 1

Eoto Ready

Subk Keypad
2l.00 =0
1.1 = 1
?l.2 = 1
1.3 =1

If Pl.4 = 0 Thkern
Waitms 500

=1

nd If

If Pl.5 = 0 Tkas
Waltms 500

L= 2

Erd If

If Fi.6 = O Thern
Waitms 500

=3

End If

I.'E Pl.'_l" = ] Thﬂ’.";
Waitms 5040

D=4

Fnd TE

) B
L P30
o
R e

I1f 21.4 - C Then
Waitms ZCC

D=5

Eud If

If P1,5 = & Then
Waltms 500

L

YCOR

14
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EFTD.BAS

(R TR N R
P i

s,

2
3

0= &

End I

f Fl.s = 1 Than
Waitms 500

L=7
Fnd IE
>fF B1.7 =0 Then
Wa_tms 500
I = B
gnd TF
= D
zf FL.4 = D Ta=n
Waitns 50D
=1
End ZE
FE PL G = Frasy
Waltns 500
End _f

TEERLE = D THen
Waltns 540

I St [

End ZE

If PL.F =D Thgn
Waltns 5B

i e

End: -T

)=

2=

=0

Zf FL.4 = 0 Than
Waztms 500
=13

End IL

Zf BF1.5 = 0 Than
Waitms L00

o= 14

End If

IT Fl.& = 0 Then
Walitms 00
=15

End It

If F1L.? = {0 Then
Waitwz 500

D= 1&

End IC

End Sub

ub sSubpassword

2123 BPM

v5

"Mann

B

"CAN

‘o

TENT

T oW

15
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Call Keypad

If O = 1 Then
oL=20

Lod ver
Pewrod = "I"
Password = Password + EFswrd

End TE

If o =2 Then
n=4

Lcd LI
Fswrag = "2"
basgword = Pasaword | Pawrd

Enc If

Lod "*"
Ezwxrd = "3"

Fassword Fassword + Zawrd

End If

1T I = & Then
J =0

Lod Maf
Jawrd = "4°
Jassword = Fassword + Powrd

ind IT

[£ D= & Then
1= 0

b0 SRl fed
swrd = "4"
‘aasword = FPassward = Pswrd

ind- IT

= =7 Then
| — |:.

|l._'d 4

lgw>x-d = "a"

ragesward = Password + Pewrd

nd If

£ O =% Then
V=1

cd "

gwrd = "7

2123 PR




2/13/2003

RETD . BAS

Pagswprd =

End If

Fazsword

If = = 10 Then

o-=13
Tod e
Sawrd = W

Zagsword =

Endg II

Pasgward

If D = 11 Theno

D=0
Led Ml
Pawpd = "I

Zaagword =

End If

Password

If O = 14 Then

o=2=u

Ligd e
Fawrd = "ov
Fassword =
Engd If

nd sSub

Bkhir:
ind

FPassward

+

+

+

+

Fewrd

Fawrd

Fawrd

Eawrd

225 FM
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tures
wpatible with MCS-51" Products
iytes of In-System Reprogrammable Downloadable Flash Memory
SPI Serfal Interface for Progrem Downloading
Endurance: 1,000 Write/Erase Cycles
lytas EEPROM
Endurance: 100,000 Write/Eraae Cycles
» 8V Operating Range

t Static Operation: 0 Hz to 24 MHz
e-levsl Program Memory Logk
¢ B-bit Internal RAM

ragrammable 'O Lines

e 16-bit Timer/Counters

Interrupt Sources

rammabla UART Serlal Channal

iarial Interface

power idle and Power-down Modas
rupt Recovery From Power-down
rammable Watchdeg Timer

Data Polnter

wr-aff Flag

rription

‘BESH252 is & low-power, high-performance CMO3 8-bit micracomputer with
35 of downloadable Flash programmable and erasable read only memary and
1s of EEPROM. The device |s manufactured using Atmel's high-density nonvol-
emory technalogy and is compatible with the indusiry-standard BOCS1
ion set and pinout. The on-chip downloadable Flash allows the program meam-
be reprogrammed in-system through an SP| serial interface or by a
tional nonvolatile memory programmer, By combining a versatile B-bit CPU
whiloadable Flash on a2 monglithic chip, the Atmel AT88SE252 |s a powerful
smputer which provides a highly-flexible and cost-effective golution te many
dad conirol applications.

BOS8252 provides the following standard features: BK bytes of downloadable
2K bytes of EEPROM, 256 bytes of RAM, 32 I/Q lines, programmable watch-
er, two data pointers, three 18-bit timerfcounters, a six-vector two-level
t architecture, a full duplex serlal port, en-chip oscillator, and clock circuitry. In
i, the ATBBSB252 i3 designed with static logic for operation down to zero fre-
and supports two software gelsctable power saving modes. The Idle Mode
ia CPU while allowing the RAM, timerfcountars, serial port, and interrupt sys-
continue functioning. The Power-down mode saves the RAM contents but
the oscillator, disabling all other chip functions until the next interrupt or hard-
zet.

wnloadable Flash can ba changed a single byle at a time and |s accessible
the SPI serial interface. Holding RESET active forcas the 5P bus into a senal
ming interface and allows the program memory to be written to or read from
_ock Bit 2 has bean activated.

Y )

8-bit
Microcontroller
with 8K Bytes
Flash

ATB9S8252

Raw, 040150200




t

Configurations
PDIP

LLERTRET
P hAE)
Faa3 A1)
P22 (A0
B2.1 chH)
a0

MERE YA RE R RO EEE

MO PIS S 23 [ Pod jaDd)
W0, P1A a2 [ FOuS AL
ECHFLT a1 [0 POE (A0
HsT =0 [ 1Pa T ADT
(XD} FRE L o 0 ERRR
by o 28 NG
T Pa &7 [ e
(T P2 o5 [ PEER
INTE) PRELE a5 P97 AL E
(T PaL ) L0 2q [1ML8 (AN
TIPS FA O PEE NN
| wrawe b 2R A o
'a";,'"“H"'a'“E"q
Risziifgdise
S W & E S E
43 g135%

)lescription

voltage.

: an 8-hit open drain boi-didirectional 1O port. As an
sort, each pin can sink eight TTL inputs. When 1s
ten to port O pins, the pins can be used as high-
108 inpUHs.

.an also be configurad to be the multiplexed low-
ddress/data bus during accesses 10 external
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program and data memory. In this mode, PO has internal
pullups.

Port O also receives the code bytes during Flash program-
ming and outputs the code bytes during program
verification. External pullups are required during program
varfication.

Port 1

Port 1 |s an 8-bit bi-directional VO port with internal pullups,
The Pori 1 output buffers can sink/source four TTL (nputs.
When 15 are written to Port 1 ping, they are pulled high by
the internal pullups and can be used as inputs. As inputs,
Porl 1 pins that are externally being pulled low will source
current (1) because of the intarnal pullups.

AT8958252 —— e —————
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Fort 1 pins provide additional functions. P1.0 and
@n be configured to be the timerfcounter 2 external
input (P1.0¢T2) and the imaricountar 2 trnggar Input
T2EX), respactivaly.

Description

rmore, P14, P1.5, P1.6, and P1.7 can be configurad
i BFI slave port select, data input/output and shift
npulfoutput ping as shown in the following tabie.

3n | Alernate Functlons

T2 (external count inout to Timer/Counlar 2,
clock-out

TZEX (TimerCounler 2 caplurafreload irigger
and dirsetion control}

| B8 (Slave port select Input)

MOSI (Master data culput, stave data Input pin
for SP| channel)

MISO (Master data input, slave dala sulput pin
for SP| channet)

i SCK (Master clock oulpul, slave clock input pin
for 5P| channel)

also recelves the low-order address byles during
rogramming and verificalion.

2 an 8-bit bi-directional 'O par with mtamal pullups.
rt 2 output buffers can sink/source four TTL inputs.
|s ara written to Port 2 pins, they are pulled high by
wrnal pullups and can be used a5 Npuls. As inputs,
sins that are externally being pulled low will source
(1,.) because of the internal pullups.

smits the high-order address byte during fetchas
ternal program memary and during accesses to
| data mamory that use 16-bit addrassas (MOVX @
In this application, Port 2 uses atrong internal pul-
ier amitting 1s. During Boccesses 0 extarnal data
¢ that use 8-bit addrasses (MOVX @ RI), Port 2
i@ contents of the P2 Special Function Regislar.

ilso receives lhe high-order address bits and some
signals dunng Flash programming and verification.

i an 8 bit bi-directional VO port with Internal pullups,
1 3 output buffera can sink/source four TTL inputs,
s are written to Port 3 ping, they are pulled high by
mal pullups and can be used as inputs. As inputs,

Port 2 pins that are externally baing pulled low will sourca
current {l,,) because of the pullups.

Fort 3 also serves the functions of various special features
of the ATBOSB252, as shown in the following table,

FPort 3 also receives some control signals for Flash prao-
gramming and verification.

Port Pin Alternate Functions

P3.0 RXD {zadal input port)

P31 TXD (serial output port)

P32 TNTG (external interrupt 0) )

P3.3 TNTT (external interrupt 1) )

P34 To (Imer 0 externalinput)

P3.5 T1 timer 1 external input)

P36 I _'n"n"_ﬁ {mrtofnal data memory write sircbe)

P37 A (extarnal data mamary read sirobe)
RST

Reset input. A high an this pin for wa machine cycles while
the ascillator is running resets the device.

ALEFPROG

Address Latch Enable ig an autput putse for latching the
low byte of the address during accesses to extarnal mam-
ory. This pin is also the program pulse Input {PROG) during
Flash programming.

In normal operation, ALE is emitted al & constant rate of 1/6
the ozcillator frequency and may be uszad for external tim-
ing or clocking purposes. Note, however, that one ALE
pulse ig skipped during each access o extarnal data
MEmony.

If desired, ALE operation can be disabled by setting bit O of
SFR location 8EH. With the bit set, ALE I5 active only dur-
ing a MOVX or MOVC instruction. Otherwise, the pin is
weakly pulled high. Setting the ALE-disable bit has no
affect if the microcontroller is in external exaculion mode.

PSEN

Program Store Enable is the read sirobe to external pro-
gram mamaory.

When the ATBISB252 is sxeculing code from external pro-
gram memary, PSEN is activated twice each maching
cycla, excep that two PSEN activations are skipped during
each access bo external data memory.

EA/VPP

External Access Enable. EA must be strapped to GND in
order to enable the device to felch code from extamal pro-

AT89S8252 m———————————————
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XTAL1

Input to the inverting ascillator amplifier and input to the
intemal clock operating circuit.

memoty locations starting at 0000H up to FFFFH.
however, that if lock bit 1 is programmed, EA will be
ally latchad on reset.

ould pe strapped to Ve for intamal program execu-

This pin also receives the 12-volt programming
y voltage (W=} during Flash programming when 12-
ogramming is selected.

1. ATBOSB25Z SFR Map and Reset Values

KTALZ

Qutput from the inverting oscillator amplifier.

) AFFH
| B OFTH
00000000
OEFH
ACC
00DO00D OE7H
GOFH
PSW i SPCR
TOQROgon | 0O0DaTEY oo7H
T2CON TEMOD RCAP2L | HCAPZH TLZ THz —
0000000 | XXKXXXOO | 00DDOGDD | ODOOOOCO | 00DDOOGD | Gaonaooo
I 0CTH
P ORFH
XX0000D0
P3 ; OB7H
11111111
IE SPSR OAFH
OX00D000 DOXXHNNK
=k 0ATH
111117111 ) -
SCOM sauf aEi
000000DT | HOOOOKKKX
F1 WMCON
87H
11111111 QOG0a010 |
TCON ™OO L0 L1 THo TH1 -
0000000 00003000 00000000 | ©ODOODOOD | €D0GODOG |  DODDOODD
FO sp DFOL OPOH DPIL OPIH SPDR PEON | pn
11111114 20000111 00DDOOCD | DDOCODOD |  00D0ODOD | 00DD0A0D | XX0OOMXK | 0XXX000D

;
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cial Function Registers

i of the on-chip memory area called the Special Fune-
agistar {SFR) space is shown in Table 1,

hat not all of the addresses are pccuplad, and unoc-
i addresses may not be Implemented on the chip.

accesses to these addresses will in general return
n data, and write accesses will have an indeterminate

lecations, since they may be used in future products to in-
voke new featuras. In that case, the reset or inaclive values
of the naw bits will always be 0.

Timer 2 Registers Control and status bits are contained in
ragisters T2CON {(shown In Table 2) and T2MOD (shown in
Table 8} for Timer 2, The register pair (RCAP2H, RCAP2L)
are the Capture/Raload registers for Timer 2 in 16 bit cap-

software should not write 18 to these unlisted ture mode or 16-bit auto-relead mode,

2. T2CON--Timer/Counter 2 Control Register
M Addrass = DC8H

Raset Valus = 0000 DODOB

dressabla
TF2 EXFz2 RCLK TCLK EXEMZ2 TRZ T2 CPALE
T & B 4 3 2 1 o
ol Function

Timer £ overflow flag set by a Timer 2 overflow and must be cleared by softwars. TF2 will not be set when alther
RACLK =1 or TCLK = 1.

Timer 2 extarnal flag st when sither a capture of reload is caused by & negative ransition on TZEX and EXENZ =1,
When Timer 2 Imterrupt is enanled, EXF2 = 1 will cause the CPU to vactor 1o the Timer 2 interrupl routing. EXFZ mus| be
cleared by software. EXF2 does not cause an interrup! In ug/down counter mode (DCEN = 1),

Receive clock anabis, When sat, causes the ssral port to use Timer 2 overflow pulsss for its recelve clock in gorial port
Modes 1 and 3. BCLK = 0 causes Timer 1 overflows o be used for tha recaive clock,

Transmit clock enable. When sat, causes tha seral port to use Timer 2 overflow pulses for its rensmil dock in senal port
Modas 1 and 3. TCLK = 0 causes Timer 1 overflows lo be used for the transmil clock,

Timar 2 external enable, When set, allows a captura or reload fo occur as a result of & nagative transition on T2EX if
Timar 2 is not being used 1o clock the serial port. EXEN2 = 0 causes Timer 2 to ignote evenls at T2EX.

V¥

Start/Stop control for Timer 2. TR2 = 1 starts the timar.
Timer or countar select for Timer 2. C/T2 = 0 tor imer function. G/T2 =1 for external evant counter (falling sdge triggerad).

2 | Capure/Feluad select, CPALE = 1 causes caplures fo ocour on negative transitions sl TIEX if EXENZ = 1, CPALZ=0
causss automatic reloads to nccur when Timer 2 ovarflows or negalive iransitions occur at T2EX when EXENZ = 1, When
sithar RCLK or TCLY =1, this bit is ignored and the timer is forced 1o auto-reload on Timer 2 overflow.

ATEUSE?E? mecese———— e —— e
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1dog and Memory Control Register The WMCON
er contains control bits for the Watchdog Timer

to select the 2K bytes an-chip EEPROM, and to enable
byle-writa. The DPS bit selects one of two DPTR registers

nin Table 3). The EEMEN and EEMWE bits are used available.
3. WMCON—Watchdog and Memory Contral Register
OM Addrass = 36H RAessat Valua = 0000 00108
ps2 P51 PS0 EEMWE | EEMEN oPS WDTRST | WDTEN
7 ; B 5 4 a 2 1 ol
ol Function

Prascaler Bits for the Watchdag Timer, When all threa bits are sat to 0", the watehdog Umner has a nominal period of
16 m=. When all three bilz are set 1o 17, the neminal period is 2048 ms,

VE EEPROM Data Memory Writs Enable Bl Set ihis bif to *1° before initialing byte wrile to on-chip EEPROM with the
MOWY instruction, User soﬂware ahollld eat this bit 1o “0" after EEPROM writa I8 campleled

N Inlernal EEFROM Agcess Enell:»lraL Whan EEMEN = 1, tha MOWX instructlon with DPTR will access on=chip EEPHDM
instead of exiernal data memory. When EEMEN o, MD‘H"I with DPTR accesses external data meamory,

i

Data Pointer Register Salect, DPS =0 s-alams the first bark of Data Pointer Register, DPO, and DPE =1 salacts the
second bank, DP1

IST | Watchdog Timer Reset and EEPROM Ready/Busy Flag. Each time this bit iz st 1o ™" by usar software, 8 pulse is
ISY | generated 1o reset the watchdog timer, The WDTRST bit Is then automatically reset 1o "0" in the neat insiruction cycle.

The WDTAST bit is Write-Only, This bit also gerves as the ADY/BSY flag in a Read-Only mode during EEPROM writs,
HOY/ESY = 1 means thal the EEPROM is ready to be programmed. While programming operations ars baing axeculed,

N Watchdog Timer Enable Bit. WDTEN = 1 enables the watchdog timer and WDTEN = 0 disables th& watchd'og limer.

tha ADY/ESY bil aquals "07 and is autﬂmatucaﬂy resat 1o "1" when programming is completed.

gisters Control and status bits for the Serial Periph-
arface are contained in registers SPCR (shown in
J and SPSA (shown in Table 5}, The 5P data bits
tained in the SPDR register. Writing the SP| data
*during serial data transfer sets the Write Collision
OL, in the SPSR register. The SPDR is double buff-
“wiiting and the values in SPDA are not changed by

»t Registers The global Interrupt enable bit and the
1al interrupl enable bits are in the |E ragister. In
I, the individual interrupt enable bit for the SPlisin
A register. Two priorities can be set for each of the
rupt sources in the IP ragister,

Dual Data Polnter Reglsters To facilitate accessing both
internal EEPAOM and external data memory, two banks of
16 bit Data Pointer Registera are provided: DPD at 8FR
address locations 82H-83H and DP1 at B4H-85H. Bit DPS
=0 in SFR WMCON selects DPO and DPS = 1 gelacts
DP1. The user should always initialize the DPS bil to the
appropriate value bafore accessing the respective Data
Pointer Register.

Power Off Flag The Power Off Flag (POF} is located at
bil_4 (PCOM.4) in the PCON SFR. POF is sat to “1" during
powaer up. It can be set and reset under software control
and ia not effected by RESET,




4, SPCR—EF| Control Register

1 Address = DSH Reset Valus = G000 O1XXB
SPIE SPE | DORD M3TR CPOL CPHA SPR1 SPRO
7 B [ 5 4 3 2 1 o
wal Funetion

2Pl Interrugt Enable. This bit, in conjunction with the ES bit in the |E register, enables 5P| imearrupts: SPIE = 1 and ES
= 1 enable 3P| intarrupla. SPIE = O disables SP intarrunts,

SPI Enable, SPI = 1 enables the SPI channel and connects B85, MOSI, MISO and SCK to pins P1.4, P1.5, P1.6, and
P1.7. 5P| = 0 disablesa tha SPI channel.

K Data Order. DORD = 1 selects LSE first dala transmission. DORD = 0 selects M3B first data transrmiaskon,
[ MastarSlave Select. MSTH = 1 selects Master SP1 made, MSTR = 0 sslects Slave SPI mode,

Clock Polarity. When CPOL = 1, SCK is high when idle. When CPOL = 0, SCK of the master devica |s low whan not
transmitting. Please rafer 1o figurs on SPI Clock Phase and Folarity Control.

Clock Phase. The CPHA bit together with tha GPOL bit controls the clock and data relationshie between master and
slave. Please refer to figure on SPI Clock Phase and Polarity Conlrol.

SP| Clack Rate Select, These two bits cortral the SCK rate of the device configured as master, SPR1 and SPRO have
no effect on the slave, The ralationship between SCK and the osclllator frequency, Fase, 1= as follows:
SPR1SPAC0 SCK = Fy. divided by

0 0 4

o 1 16
1 0 &4
n A 128

» SPSR— SPI Staius Register

Reset Value = 00X OCO(B

Address = AAH
SPIF WCoL - = = - -
7 6 5 4 3 2 1 0

| Function

SPI Interrupt Flag. When a seral Iransker 1s comprlate, 1he SFIF bit is et and an interrupt is generaled IF SPIE =1 and
ES = 1. Tha SPIF bit is cleared by reading the SP| status register with SPIF and WCOL bits set, and then accessing
the SF| data register.
| W¥rite Collision Flag. The WCOL bit is sed if the SPI data registar is written durling 2 data transfer. During data ransfer,

| the resull of reading 1he SPDR regietar may be Incorract, and writing 1o it has no sffect, The WGOL bit (and the SFIF
bty ars cleared by raading the SP| status register with SPIF and WCOL sel, and then accessing the 5P| data register,

. SPDR - 5P Data Registar
Address = BEH

Resat Value = unchangad

' spp7 | SPD8 8PS SPD4 SPDa SPD2 sPD1 | SPDO
7 | @ 5 4 5 2 1 o
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1 Memory - EEPROM and RAM

TB958252 implements 2K bytes of an-chip EEFROM
ta storage and 256 bytes of RAM. The upper 128
of RAM occupy a parallal space to the Spacial Fune-
agistars. That means the upper 128 bytes have the
addresses as the SFR space but are physically sepa-
am SFR space.

an Instruction accessas an internal location above
35 7FH, the address mode used in the insiruction
as whelher the CPU accesses the upper 128 bytes
M or the SFA space. Instructions that use direct
ising access SFR space.

ample, the following direct addressing Instruction

@5 the SFA at location OAOH {which is P2).

F oAoDH, ddalea

tions that use indirect addressing access the upper

tes of RAM. For example, the following indirect

sing instruction, where RO contains 0AQH, accesses

ta byte at address 0AQH, rather than P2 (whose

& s DAOH},

7 gEO, kdata

hat stack operations ara sexamples of Indirect
sing, so the upper 128 bytes of data RAM are avail-
stack space.

-chip EEPRCM data memory is selected by setting
MEN bit in the WMCON register at SFR addrass
1 96H. The EEFAOM address range is from 000H to
The MOVX instructions are used to access the
M. To access off-chip data memorny with the MOWX
ions, the EEMEN bit neads 1o be sat {o 0",

MWWE bit in the VWMCON register needs to be sst to
e any byta location in the EEFROM can be writlen.
iftware should raset EEMWE bit to 0" if no further
M write is required. EEPROM write cyclasin tha
ragramming mode are self-timed and typically take
The progress of EEPROM write can be monitored
ing the ADY/BSY bit (read-only) in SFR WMCON.
5Y = 0 means programming iz still in progress and
3¥ = 1 means EEPROM write cycle is completed
ither write cycle can be initiated.

ion, during EEPROM programming, an attampted
wn the EEPROM will felch the byle being written
MEE complementad. Once the write cycle 12 com-
rue data are valid at all bit locations.

‘ammable Watchdog Timer

grammable Watchdog Timer {(WDT) operates from
pandent oscillator, The prascaler bits, PE0, FS1
¥ in SFR WMCON are used to set the perod of the
og Timer from 16 ms to 2048 ms, Thae available
zriods are shown in the following table and the

actual limar pariods (al V.. = 5V) ara within +30% of tha
nominal.

The WDT is disabled by Power-on Reset and during
Power-down. It is enabled by setting the WDTEN bit in SFR
WMCON (address = 98H). The WDT is reset by salting the
WOTRST bit in WIMCON. When the WDT times out without
baing resat or disabled, an internal RST pulse is genaratad
to resel the CPLU,

Table 7. Walchdog Timer Perind Selection

WDT Prescaler Bits
PS2 PS1 P50 Period (naminal)

0 0 0 16 ms

0 0 1 32 ma 7

o 1 0 64 ms
e | 1 | 1 ] tz8ms

1 0 o | 256 ms

1 0 1 512 ms

1 1 0 1024 ms

1 1 1 2048 ms

Timer 0 and 1

Timer 0 and Timer 1 in the ATB2SB252 operate the same
way as Timer ) and Timer 1 in the ATB3C51, ATEBC52 and
ATBSC5S. For further information, see the Octobar 1995
Micracontroller Data Book, page 2-45, section titled,
"“Timar/Counters." '

Timer 2

Timer 2 is a 16 bit Timer/Counter that can operate as either
a timar or an evant countar. The lypa of oparation is
salectad by bit G/T2 in the SFA T2CON (shown in Table 2).
Timer 2 has three operaling modes: capture, auto-reload
(up or down counfing}, and baud rate generator. The
modes are selactad by bits in T2CON, as shown in Tabla 8.

Timer 2 consists of two B-bit registers, TH2 and TL2. In the
Timer function, the TL2 register is incremented every
maching cycle. Since a machine cycle consists of 12 oscil-
lator periods, the count rate is 1/12 of the oscillator
frequancy. '

In the Counter function, the register is incremented in
response to 8 1-to-0transition at its comresponding extarral
input pin, T2. In thig function, the extarnal inpul 2 sampled
during 55P2 of every machine cycle. When the samplas
show a high in gne cycle and a low In tha next cycie, the
count is incremanted. Tha new count value appears in the
register during S3P1 of the cycle following the one in which

AIMEL :
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insition was detected. Since two machine cycles (24  Capture Mode

tnrpenu_ds} are required to recognize a 1-10-0 fr'aﬂﬁi' In the capture mode, two options are selected by brit
he maximum count rate is 1/24 of the oscillalor  eyepnp jn TRCON, If EXENZ2 = 0, Timer 2 Is & 16 bit timer
oy T_D e:sure i al ghenn ;laval I3 Sﬁmmfﬁ dl :aas: or counter which upon overflow sets bit TR2 in T2CON.
:rfum:c angfs. the level should be held foratleast  piq it can then be used to generate an interrupt. If
machine cycis. EXEN2 = 1, Timer 2 performs the same operation, but a -
4 to-0 transition at extarnal input T2EX also causas the cur-

i re rati es
8. Timer 2 Operating Moc rent value in TH2 and TLZ to be captured inte ACAPZH and

K+TCLK | CPMLZ | TR2 | MODE RCAP2L. raspectively. In addition, the transition at T2EX
o 0 1 | 18-bil Auto-reload causes bit EXF2 in T2GON 1o be set. The EXF2 bit, like
z 4 —  TF2, can generate an interrupt. The caplure mode is Nus-
0 1 1 | 16-bit Gapture trated in Flgure 1,
1 S 1 Baud Rate Gensratar
" | X o | {Off

1. Timer 2 in Capture Mode

ﬂst: i o
—] g 20—
iV I, B, v T —-| He | T2 |—’| TF2 [—.

| CONTHOL |
-

Tg%-w_ o N cAPTUHEr g|\/_g|\/|/ ‘ D l

‘ RCAaPZH | RCAP2L

TRANSITION
DETEETON ‘ ‘ INTERRUPT
EX PIN [_}— =g —k :}*Tfu_v—- i EXF2 -
CONTHOL
EXENZ

AT EOS 5252 s ————
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-reload {(Up or Down Counter)

2 can he programmed to count up or down when
ured in Its 16 bit auto-reload mode. This featurs is
d by the DGEN (Down Counter Enable) kit located in
‘R T2MOD (ses Table 9}, Upon reset, the DCEN bit
to O so thal timer 2 will default to count up. Whan
is set, Timer 2 can count up or down, depending on
ue of the TZEX pin.

2 shows Timer 2 automatically counting up when
— 0. In thizs mode, two options are selected by bit
2 in T2CON. If EXEN2 = €, Timer 2 counts up 1o
*H and then sets tha TF2 bit upon overflow. The
w also causes the timer registers to be reloaded with
bit value in RCAP2H and RCAP2L. The values in
’H and RCAP2L are preset by software. If EXEN2 =
bit reload can be triggered either by an overflow or

2 Timer 2 in Autc Reload Mode (DCEN = 0}

osc }*F

+12 f—

T2 PIN

TRANSITION
DETEGTOR

% PIN [ —-‘ ‘j~ S, i<

EXEMN2

. T2MOD — Timer 2 Mode Control Ragister

by a 1-to-0 transition at external input TZEX, This transition
also sets the EXF2 bit. Both the TF2 and EXF2 bits can
generale an interrupt if enabled.

Setting the DCEN bit enables Timer 2 to count up or down,
as shawn in Figura 3. In this mode, the T2EX pin controls
the direction of the count. A logic 1 at T2EX makes Timer 2
count up. The timer will overfiow at OFFFFH and set the
TE2 hit. This overflow also causes the 16 bit value in
RCAP2H and RCAP2L to be reloaded into the timear regis-
ters, TH2 and TL2, respactively.

A logic 0 at T2EX makes Timer 2 count down, The timer
underfiows when TH2 and TL2 equal the values stared in
RCAP2H and RCAP2L. The underflow sets the TF2 bit and
causes OFFFFH to be reloaded into the timer regisiers.

The EXF2 bit toggles whenever Timer 2 overflows or
undadiows and can be used as a 17th bit of resolution. In
this oparating mode, EXF2 doss not flag an interrupt.

Lz |—|
TIMER 2

I
INTERRLUPT
RCAP2H | RCAPEL

— =h_ |

OVERFLOW

— T controL

¥ Address = 0C9H

Resat Value = XXXX XA0068

Addressable _ _
- - = - - - T2OE DCEM
i & 5 | 4 3 | 2 1 | I
il Function

Not Implemented, reserved for future use.

Timar 2 Culput Enabile bit.

When sél, s bit allows Timer 2 to be configured as an upfdown countar.

#m 11
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5 3. Timer 2 Auto Reload Mode (DCEN = 1)

(DOWN COUNTING RELOAD VALUE) TOMEGLE

st =

‘ i TFH B :"_ - EXF2

(
R e
sC H +12 J i ] /| OVERFLOW .
il lcrr?. . ;
¥ E &N
TNl O -| TH2 L2 [_._+__H_ TF2
_ 1 :
| 1
| cONTROL 7 » l
b
. rhe ! - "f o
G TIMER 2
INTERRLPT
T2 PIN
RCAP2H Hmpzs.‘ 1
COUNT
(UP COUNTING RELOAD VALUE) Iﬂiﬁf:ﬂcrﬂ
O=D0WN
T2EX PIN

4. Timer 2 in Baud Rate Genermator Mode
TMER 1 OVERFLOW

=2
.
— NOTE: OSC. FREQ. IS DIVIDED BY 2, NOT 12 = )
i Y SMO01
for=To N S I I 5 e
cf=y
.__t__ - "1:' nu:
P ’-——»| TH2 T2 R |
[ISTSNEN A RCLK
| .':": Hx
' ' ' GLOCK
| CONTROL _ L 218 st
TR2 /
e =1
I:l | . .!. e
T2 PIN ' e T e
TCLK
ACAPZH | RCAPEL = Tx
[ CLOCK,
TRANSITION SR T
DETECTOR
o TIMER 2
CPIN[— -{ % * EXF2 " |NTERRUFT
CONTROL
EXENP
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d Rate Generator

2 is selected as the baud rate generator by setting
and/or ACLK |n T2CON (Table 2). Note that the
ates for transmit and receive can be different if Timer
ad for the receiver or iensmittar and Timer 1 j2 used
+ other function. Setting RCLK andfor TCLK puts
2 into its baud rate generator mode, as shown in Fig-

iud rate gensrator mode is similar to the auto-reload
in that & rollover in TH2 causes the Timer 2 registers
sloaded with the 16 bit value in registers ACAP2H
sAP2ZL, which are preset by software,

ud rates in Modes 1 and 3 are datermined by Timer
rilow rate according to the following equation,

es 1 and 3 Baud Rates = 1MEr2 C’:grﬂﬂw Rate

mer can be configurad for either timer or counter
on. In most applications, it is configured for timer
on (CP{T2 = 0). The timer operation is different for
' when it is used as a baud rate generator. Normally,
tar, it Increments every machine cycla (at 1/12 the
s frequency). As a baud rate generator, however, il
ents evary state time (at 1/2 the oscillator fre-
}. The baud rate formula is given below.

i landd _ Oscillator Freguency
Xl Rate 32 % |65536 — (RCAPZH, RCAFPZLY]

RCAPZH, ACAFZL) is the content of RCAP2H and
L taken as a 16 bit unsigned integer.

as a baud rate generator is shown in Figure 4. Thig
i valid only if RCLK or TCLK = 1 in T2CON. Nots
flover in TH2 does not set TF2 and will not gener-
nterrupt. Male too, that if EXENZ is sel, a 1-to-0
n in T2EX will sat EXF2 but will not cause a reload
TAPZH, RCAP2L) to (TH2, TL2), Thus whan Timer

2 iain use 85 a baud rate generator, T2ZEX can be used as
an extra external interrupt.

Mote that when Timer 2 is running (TR2 = 1) a3 a timer In
the baud rate generator mode, TH2 or TLZ should not be
read from or written to, Under these conditions, the Timer is
incramented avery state tima, and the results of a read or
write may not be accurate. The RCAPZ ragisters may be
read but should not be written to, because a write might
overlap a reload and cause write and/or reload errors. The
timer should be tumed off {clear TR2) before accessing the
Timer 2 or RCAPZ registers.

Programmable Clock Out

A 50% duty oyele clock can be programmad o come aut on
P1.0, as shown in Figura 5. This pin, besides being a regu-
lar 1/0 pin, has two altarnate functions. It can be
programmed to input the external clock for Timer/Counter 2
or o culput & 50% duty cyele clock ranging from &1 Hz to 4
MHz at a 16 MHz cperating frequency.

To configure the Timer/Counter 2 as a clock generator, bit
C/T2 (T2CON.1) must be cleared and bit T20E (T2MOD. 1)
must be set. Bit TR2 (T2CON.2) starts and stops the limear.

The ¢lock-out frequency depends on the oscillator fre-
quency and the reload value of Timer 2 capture registers
(RCAP2H, RCAP2L), as shown In the following equation.

___ Qgcillator Frequency
& [B5536 - (RCAP2ZH, ACAFZL)]

Clock Dui Frequancy =

In the clock-out mode, Timer 2 rollovars will nol generate
an Intarrupl. This behavior is similar to when Timer 2 is
used gs 8 baud-rate generator. It is possible ta use Timar 2
as a baud-rate ganarator and a clock generator simulta-
neously. Note, howevar, that the baud-rate and clogk-out
frequencies cannot be determined independently from one
another since they both use RCAP2H and RGAP2L.

e —— ] ! MEL 13




35 Timer 2 in Clock-out Mods
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T
ART In the ATS358252 operates the same way as
\RT in the ATBICS51, ATBECS52 and ATBSCS5. For

“information, gee the Dctober 1935 Microcontrollar
look, page 2-49, seclion titled, *Serial Interface.”

1l Peripheral Interface

rial paripheral interface {SP) allows high-speed syn-
sus data transfer batween the ATBSS8252 and
ieral devices or belween sevaral ATBAS8252
32, The ATBOSB252 SPI features Include the

IR
Duplex, 3-Wire Synchronous Data Transier

ter or Slave Operation

AHz Bit Fraquency {(max:)

First or M5B First Data Transfer
Programmable Bit Rates

of Transmission Interrupt Flag

7. SF| Mastar-glava Interconnection
MSBE  MASTER LSB

= Write Collision Flag Protection
= \Wakeup from ldle Made (Slave Mode Onily)

The interconnection between master and slava CPLIs with
SPI is shown In the following figura. Tha SCK pin is the
clock output in the master mode but is the clock input in the
slave mode. Writing to the SP| data reglstar of the master
CPLU starts the SP1 clock genaralor, and the data written
shifts out of the MOSI pin and into the MOSI pin of the
slave CPU. Afler shifling one byle, the SFI clock generator
stops, setting the and of transmission flag (SPIF). If both
the SPl interrupt enable bit (SPIE) and the serial port inter-
rupt enable bit (ES) are set, an interrupt (s regquested.

The Slave Select input, 55/P1.4, is set low to selact an
individual SPI device as a slave. When SS/P1.4 s set high,
the 5Pl port is deactivated and the MOSI/P1.5 pin can be
used as an Input.

Thete are four combinalions of SCK phase and polarity
with respect io serial data, which are detamined by control
bits CPHA and CPOL. Tha 5Pl data transfer formats are
ghown in Figure 8 and Figura 2.

— B-BIT SHIFT AEGISTER

MOSI MOSI

8-BIT SHIFT REGISTER

- FTITI——

- s sok seK
. —t :
CLOCK GgNE RATOR i85 58

B. 2Pl transfer Format with CPHA =0
SCK CYCLE #

(FOR REFEREMCE)
SCK (CPOL=0)

SCH {CPOL=1)

MO31

(FROM MASTER)

MISO
|FROM SLAVE)

BS (TO SLAVE)

ined but normally MSB of character just received

_m 15




+ 9. 5P| Transfer Format with CPHA =1

(FOR REFEREMNCE} =

5
SGK [CPOL=0) /'\ml_\_/ |w|_\i_/|j<|>‘:\/l .
SCK (CPOL=1) Nt [ NN e

| |
MOS! e 8 X 5 a X B X 3 1 158 >

(FROM ms;ig | |;)< e [ ] IX [ ) O O .
—"( : T & 4 3 - E LEB 1
(FROM SLAVE} J I - | : S ‘ ‘ ‘ ,
SS(osLavE | | | ‘ | ‘ ‘ ! I 5
I | | |

wfined but normally LSB of previously transmitted character

rupts

ragss252 has a total of six interrupt vectors: w0 Table 10. Interrupt Enable (IE) Register
U interrupts (INTO and INT 1}, thrae timer interrupts

i
50, 1, and 2), and the senial port Interrupt. These | (MooHLSE: .
s are all shown in Figure 10. EA |- |Er2[Es [Er |Bx1 |ET0 |Exo |
f these interrupt sources can be individually ensbled Enatis Bit= 1 anables the mernpt,
Jed by sefting or cleanng a bit in Special Function Enabls Bit = 0 dissblos the interupt:

r IE. |E also contains a global disable bit, EA, which
5 all interrupts atl once.

at Table 10 shows that bit position IE.E is unimple-

Symbol | Position | Function

4. In the ATB3CS1, bit position IE.5 is also Eﬁ;ﬁnﬂﬂf;ﬁﬁ;ﬁﬂ:&ﬁ:?m
imantad. User software should not write 15 to these EA IET e dl?” iy e R e bi
ttiong, since they may be used in future ATES selling or clearing its enable bil. N

5- logical OR of bits TF2 = i i

interrupt | generated by the logica af bits - — - e

F2 in register T2CON. Neither of these flags is ET2 IES | Timer 2 intsrrpt snsbie bit

by hardware when the service routine is vectored ES IE4 SP1and UART interrupt enabie hit

ict, the service routing may have to determine ETi IEA | Timer 1 Iniermipt ensbie biL

it was TF2 ar EXF2 that generated the interrupt, =

{ bit will have to be cleared in software. = 2 Eaginlinta et 1 anabiz ol

1er O and Timer 1 flags, TFO and TF1, are sel at ETO IE1 Time: 0 inierrapt enable bit B

‘the cycle in which the timers overflow. The values EXD IE.0 Extarnal infarmupt 0 enable bil.

i polled by the circuitry In the next cycle. Huwﬁval'. Usar soltware should never wrils 18 to unimplemented hits, because
ar 2 flag, TF2, is set at S2P2 and g polled in the they may be usad in fulurs ATBS produdts,

icle In which the timer overflows.

A R R o ——
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310, Interrupt Sources

U‘ | =
HTD - -| I.E{r]— .

TFQ = -+

llator Characteristics

and XTALZ are the input and output, respectively,
verting amplifier that can be configured for Luse as
hip oscillator, as shown in Figure 11, Either & quartz
or ceramic fesonator may be used. To drive the
rom an external clock source, XTALZ should be left
acted while XTAL1 is driven, as sSROWn in Figure 12,
re no requirements an the duty cycle ol the external
gnal, since the input to the Internal clocking circultry
gh a divide-by-two flip-lop, but minimurn and maxi-
tltage high and low time specifications must be
i,

e GRS S,

Figure 11. Oscillator Connections

c2
——

o,

—  HTAL2

1
o |l —l —]  XTAL1

|
;_ o

— GHND

Mote:  Mole: C1, G2 =30 pF = 10 pF or Cryetals
— 40 pF = 10 pF for Ceramic Rasonators

Figure 12, External Clock Drvae Configuration

NG — ——

EXTERMAL
OSCILLATOR — —
SIGMNAL

=

L

WTALZ

XTALA

GND




ATMEL

Mode

maode, the GPU puts itself to sleep while all the an-

aripharals remain active. The mode |3 invoked by
ra. The content of the on-chip RAM and all the spe-
rnctione registers remain unchanged during this
The idla mode ¢an be tarminated by any anabled
pt or by & hardware reset.

hat when idle mode is terminated by a hardware
the davice normally résumes program execution

from whara il left off, up to two machine cycles before the
internal reset algorithm takes control. On-chip hardware
inhibits accass to intamal AAM in this avent, bul access 1o
the port ping ig not inhibited. To eliminate the possibility of
an unexpected write to a port pin whan [dla mode is termi-
nated by a reset, the nstruction following the one that
invakas idle mode should not wiite to a port pin or to extar-
nal memory.

1s of External Pins During ldle and Power-down Modes

Program Memory ALE | PSEN PORTO PORT1 PORT2 PORT3

Internal 1 | 1 { Diata Data Data | Data

External 1 1 | Fea | Data Addrass | Data
down internal o o | oDas | Dat Data |  Dala
down External 0 | Float Data Data | Dema

wr-down Mode

wwer-gdown mode, the oscillator s stopped and the
ion that invokes power-down is tha las! instruction
. The on-chip BAM and Special Funclion Regis-
tain their values until the power-down mode is
ted. Exit from power-down can be initlated either by
rare raset or by an enabled exlemnal interrupt. Reset
12 Ihe SFRs but does not change the on-chip RAM,
et should riot be activated before V.. is restorad to
nal operating level and must ba held active long
o allow the oscillator to restart and stabilize.

power-down via an interrupt, the exiernal interrupt
1 enabled as level sensitive before entering power-
‘he interrupt service routine starts at 16 ms (nomi-
it the enabled interrupt pin is activated,

Bit Protection Modes!"®

Program Memory Lock Bits

The ATB9SB252 has threa lock bits that can ba lell unpro-
grammed (U} or can be programmed (P) to obtain the
additional features listed in the following table.

When lock bit 1 is programmed, the logic lavel at the EA pin
is sampled and latched during reset. If the device is pow-
ared up without a reset, the atch initializes to a random
value and holds that value until reset is activated. The
latched value of EA must agree with the current logic level
at that pin in order for the device (o function properly.

Once programmed, the lock bits can only ba unpro-
grammed with the Chip Erase operations in either the
parallal or seral modes.

wgram Lock Bils
LB1 | LB2 | LB2 | Protaction Type
u u U Mo internal memory lock feature, _
S U | MOVG Instructions executed from external program memory are disabled from fetching cade bytes
| from internal memory, EA is samplad and laiched on reset and further programming of the Flash
mermary (paralisl or sarial mode) iz disablad, B
B U Same as Mode 2, bul parallel or serial verity ara also disablad.
P F Same as Mode 3, but external execution is also disailed,

1. U= Unprogrammed
2. P =Programmed

AT OOERIED
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jramming the Flash and EEPROM

5 AT8958252 Flash Microcontroller offers BK bytes
ystem reprogrammatie Flash Code memory and 2K
+f EEPROM Data memory.

regsazse is normally shipped with the on-Ghip Flash
and EEPROM Dala mamory arrays (n the erased
i.e. contents = FFH) and ready to be programmed,
evice supports a High-voltage {12V} Parallel pro-
ming mode and a Low-voltage (5Y) Serial
mming mode, The serial programming mode pro-
| convenient way to downlead the ATB858252 inside
:'s system. The parallel programming mode is com-
t with conventional third party Flash or EPROM
TIMars.

yde and Data memory arrays are mapped via sapa-
ldress spaces in the serial programming mode. In
alle! programming mode, the two arrays ocoupy one
ious address space: D000H to 1FFFH for the Code
nd 2000H te 27FFH for the Data array.

de and Data memory arrays on the AT3958252 are
nmed byte-by-byie in either programming mods. An
ase cycle is provided with the sell-limed program-
seralion in lhe serial programming mode. There is
1 to perform the Chip Erase operation lo reprogram
imory location n the serial programming mode
any of the lock bits have been programmed.

arallel programming mode, thera is no auto-erase
'D repragram any non-blank byte, the user needs to
Chip Erase operation first to erase both armays,
| Programming Algorithm: To program and verify
258252 in the parallel programming mode, the fol-
lequence |s recommaendad:

er-up sequence:

ly power betwesn V. and GND pins.

RST pin to “*H".

iy a3 MHz to 24 MHz clock to XTAL1 pin and wail
it least 10 millisecands,

PEEMN pin o "L"

s pin to “H"

3in to “H7 and all othar pins o "H".

ly the appropriate combinatien of "H" or "L logic

Is to pins P2.6, P2.7, P2.6, P3.7 to select one of
sragramming operations shown n the Flash
yamming Modes table.

ly the desired byte address to pins P1.0to F1.7
F2.0to P2.5.

iy data to ping P0O.0 to PO.7 for Write Code
‘ation.

5. Raise EA/V,,. o 12V to enable Flash programming,
erase o verification.

6. Pulse ALE/PROG once to program a byte in the
Gode memory array, the Data memory array or the
lochk bits. The byte-write cycla is self-timed and typi-
cally takes 1.5 ms,

7. Toverify the byte just programmed, bring pin P2.7 to
“L" and read the programmed data at pins P00 to
PO.7.

2. Repeat steps 3 through 7 changing the address and
data for the entire 2K or BK bytes amray or until the
and of tha object file is reachen.

9. Power-off sequence;
Set XTALT 1o "L~
Set RST and EA pins to "L".
Tum Ve powser off,

In the parallel programming maode, there is no suto-erase
cycle and to reprogram any non-blank byte, the user neads
to use the Chip Erase operation first to erase both arrays.

Data Polling: The ATB9S58252 features DATA Palling to
indicate the end of a write ¢cycle. Dunng a write cycle in the
parallel or serial programming mode, an atlermpted read of
the last byte written will result in the complement of tha writ-
ten daturn on P0.7 (parallel mode), and on tha MSB of the
sarial output byts on MISO (serial mode). Once the write
cycle has been completed, true data are valid on all out-
puts, and the next eycle may begin. DATA Polling may
begin any lime after a8 write cycle has been nitiated

Ready/Busy: The progress of byte programming in the
parallel programming mode can also be monitored by the
RDY/BSY cutput signal. Pin P3.4 is pulled Low after ALE
goes High during pregramming to indicate BUSY. P3.4 is
pulled High again when programming is done to indicate
READY.

Program Verlfy: If lock bits LB1 and LB2 have nol been
programmed, the programmed Code or Data byte can be
read back via the address and data lines for varification.
The state of the lock bits can also be verified directly in the
parallel programming mode. In the serial programming
mode, the state of the lock bits can only be verifiad indi-
raclly by observing that the Iock bit features are enabled.

Chip Erase: Both Flash and EEPROM arrays ars erased
slectrically al the same time. In the parallel programming
made, chip erase Is initiated by using the proper combina-
tion of control signals and by holding ALE/PROG low for 10
ms. The Code and Data arrays are writtan with all *1"s in
the Chip Erase opearation,

__m 19
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serial programming mode, a chip erase operation |5
d by issuing the Chip Erase instruction. In this mode,
‘ase is salf-timed and takes about 16 ms.

chip erase, & seral read from any address location
um 00H at the data outputs.

Programming Fuse: A programmable fuse is avail-
2 disable Serial Programming if the user needs
urn system security. The Seral Programming Fuse
ly be prograrmmed or erased in the Parallel Program-
loda,

TE958252 (s shipped with the Serial Programming
snabiled.

1g the Signature Bytes: The signature bytes ara
¢ the same procedure as a normal verification of
16 030H and 031H, except that P3.8 and P3,7 must
3l 10 & logic low. The values returned are as follows:

OH} = 1EH indicates manufactured by Atmal
1H) = 72H Indicatas BOSRZ52

ramming Interface

:ode byte in the Flash and EEFPROM arrays can be

and the entire array can be erased, by using the
1ate combination of control signals. The wrile oper-
sycle |s self-timed and once initiated, will
tically time itsell to completion,

st pragramming vendors offer worldwide support for
al microcontroller series. Flease contact your local
ming vendar for the appropriate softwara ravision,

| Downloading

e Code and Data memaory arrays can be pro-
sl uging the serial 5P| bus while RST is pulled to
1 serial intarface consists of pins SCK, MOS! (input)
0 {output). After RST is sel high, the Prograrmming
Instruction needs to be executed first before pro-
1se operalions can ba executed.

-grase cycle ig built into the seli-timed programming
n {in the seral mode OMLY) and thera is no need
xecute tha Chip Erase instruction unless any of the
i have been programmed, Tha Chip Erase opera-
5 the content of every memory lecation in both the
d Dale arays into FFH.

le and Data memory arrays have saparate address

QO00H to 1FFFH for Code memory and 000H to 7FFH for
Data memory.

Either an extemal system clock is supplied at pin XTALY or
a crystal needs to be connected across pins XTAL1 and
XTAL2. The maximum serial clock (SCK) frequency should
be less than 1/40 of the crystal frequency. With a 24 MHz
oscillator clock, the maximum SCK frequency Is 800 kHz.

Serlal Programming Algorithm
To program and verify the AT8488252 in the serial pro-
gramming mode, the following sequence is recommendad:
1. Power-up saguence:

Apply power betwaen VCC and GND pins.

Set RST pin to "H".

If & erystal is not connected across pins XTALT and
XTALZ, apply a 3 MHz to 24 MHz clock to XTAL1 pin
and wait for at least 10 milllseconds.

2. Enable serial programming by sending the Pro-
gramming Enable serial instruction to pin
MOSI/P1.5. The frequency of the shift clock sup-
plied at pin SCK/P1.7 needs to be lass than the
CPU clock at XTAL1 divided by 40.

3. The Code or Data array is programmed one byte at
a tirme by supplying the address and data togather
with the appropriate Write instruction, The selected
memary location is first automatically erased bafore
new data is writtan. The write cycle is salf-timed and
typically takes |ess than 2.5 ms at 5V,

4, Any memary logation can be verified by using the
Read instruction which returns the content at the
selected address at serial output MISO/P1.6.

5. At the end of a programming session, RST can be
sel low to commence normal operalion.

Power-off sequence (if neadad):

Set XTALT to "L" (if a crystal is not used).
SetRST o "L".

Turn Vg power off.

Serial Programming Instruction

The Instruction Set for Sarial Programming follows a 3-byte
protocol and (s shown in the following table:

ATROSH25? e ——————————
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uction Set
Inpui Format
cticn Byte 1 Byte 2 Byte 3 Operation
miming Ensbde 101011060 | 0101 0011 oo 0o | Epable serial programming intersce after AST goes high.
rase 10101100 | s x100 | a0k 00 | Chip erase both 8K & 2K memory arrays.
Zode Memory asaa a1 lowy addr | oo oo | Read data from Code mamory array at the selected address.
| The 5 MSBg oi the ‘irst byte are the high order address bits.
The low ordar addrass bifs ara in the sacond byta. Data ara
| Available atpin MESO during the third byte,
sotde Memory Eaaa atli : low addr datain | Write datato Code memory location at selected address, The
address bits are the 5 MS8s of the first byte together with the
gecond byle,
ata Memony Ofaa alll low gddr | xmxx xanx | Read date from Data memory aray at selected address. Data
! | are fvailahla at pin MISO during the third byte.
iata Memory D0aaalio lonw addr data in Yvrite cata to Oata memary location at selected address.
ock Bits 1010 1100 #* %111 ooy xix | Winte lock bits.
SetLB1, LEZ or LB3 =*0" to program lock bits.

re i e T e

1. DATA polling is used to indicate the end of a write cycle which typically takes [ess than 2.5 ms at 5V,

2. “seaaa’ = high order address,
3. "y"=don't carp.
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1 and EEPROM Parallel Programming Modes

| | Data VO Addrass
RST | PEEN | ALEFROG | EAV., | P28 P27 | P36 | P3T | POT:0 | P2E:0PIT:0
rog. Modes H ht' H x
asé H | L . _\__,r"_{'z} 12V H L L | X | X
0K bytes) Memary H L fmsy e 12v L | H H H DiN ADDR
0K Eylss) Marmary H L H 12'ul' - L i _-I-I H DaUT ADEH
wk Blis: H L i 2y H L H L OIN ®
Bit-1 | P07 =10 H
Bit- & | POE=D ¥
| |
- Bit-3 N | | PDE=D X
sk Bits: H L H 12y H| Ww| L | L | pour X
Bit - 1 | | aro.2 ®
Bit -2 ; ' BP0 1 X
B -3 | ' : &P0.0 X
mel Code | H | H 12V L |t L | L | pour | oow
wice Codi H L H 12% Lt L L L DouT 31
ug. Ensbls H| L @ | ey L | H | L | H | Potso X
og. Disable H L= = 12y E L« Y A H POO=1 K
dal Prog. Fuse H L | H 2y | H H | L H 2P X
1. " = weakly pulled "High” internally, 3. P34 s pulled Low during programming to indicate
2. Chip Erase and Sarial Programming Fuse require a ROY/BEY.
10 ms PROG pulsa, Chip Erase needs 1o be per- 4, "W"=dan'tcare

formed first before reprogramming any byta with &
caontent other than FFH.

ATEI58E52 e
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13. Programming the Flash/EEPROM Memory

ATB9SB252 T
aope. R0 A7 ) S
WIHIZTFFH PEM
P20 - P25 PO |e
Af - A3 DATA
'_."’
— | P2E —
FLASH = ALE [— FROG
AAMMING 7
S TABLE — PG
s B FAT .
- —— KTALZ EA it — 'III'H,
MH;;_ —
| .
e L RET |e—— W,
?— aAND PBEN |——
ki =
|4, Verfying the Flash/EEFROM Memary
+5i
ATBISB252 o
AopR, 22 A% py Ver
WHZFFFH PEM DATA
P20 - P25 PO (USE 10K
A8 - AT3 PULLUPE)
—p»| P2B
ALE v
= FLASH o P27 i H
FHAMMING
S TABLE | —® P38
- PAT
—— KTAL2 EA M — Y
hz| L
—4————— XTAL1 RET la— ¥,
| aGMD FSEN j
- =

AIMEL

INBTRUGTICN
IMPUT

DATA DUTPUT
CLOCK IN —™

ATHE858252

Figure 15. Flash/EEPROM Serial Downloading
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h Programming and Verification Characteristics — Parallel Mode
"G to 70°C, Vg = 5.0V + 10%

al | Parameter Min Max Units
Programming Enable VoHlage 11.5 12.5 W
Programming Enable Current 1.0 I .mA
Oscillator Fregquency . 3 24 WHz
Address -Eétu;; 16 PROG Low - o | A8t 4
Address Hold afler PROG A8t
| Data SewproPROG Lo iBge |
| Data Hold atter PROG - I A8t oy
| P2.7 (ENABLE) High to Vs B r-aim,, I
| Vps Setup to PROG Low 10 - u; !
| PROG Width 1 110 | s
Addrass to Deita Valid dBlae, |
ENABLE Low 1o Data Valid | B |
Dala Float after ENABLE o 4Bl |
| PROG Highto BUSY Low o 1.0 us
| Byte Write Cyele Time - - T 20 me
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h/EEPROM Programming and Verification Waveforms — Parallel Mode

LE/PROG

EAV::

P2.7
EMABLE)

P3.4
\OY/BSY)

PROGRAMMING

—* *+— tavay

=ty

t.ﬂ-"-l'GL * *

tawox

! VERIFICATION
ADDRESS ——— ADDRESS

AN (DA OUT

M, el o el [ i A O e i i e

LanmL -*

| Downloading Waveforms
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AlmEL

olute Maximum Ratings®*

NG TEMPEIAILIE ..ocvvererrrrerrirssners s 5 to +125°C ‘NOTICE:  Stressas bayond those listed under "Absolule
Maximum Ratings” may cause permanant dam-

16 Tempearaturg.. ... AR R -65°C lo +150°C age 12 the device, This |3 a stress rating anly and
funictional operation of the devige at these or any

e on Any Pin other condifions beyond those indicated in the

BSPeCt o EROUM . ... ierian i e -1.0% 1o 7.0V operational sectlons of this specification 15 not
implied. Exposure to absolute maximum rating

wm Gperaling Uudlage ............................................ 6.6V conditions for extended perloda ey affect device
raliability,

AL e s e S 15.0 mA

‘haracteristics
ues shown in this table are valid for T, = -40°C to 85°C and Vi = 5.0V & 20%, unless otharwiss noted,

sl | Parameter Condition Min Max Units
Input Low-voltage (Excepl EA) 0.5 0.2 Ve - 01 ¥
Inout Low-voltage (EA) -5 0.2 Ven-0.3 W
Inout Hifb-voltage (Excopt XTAL1, RST) 02V +08 Voo + 0.6 W
Inout Hifm-voltage (XTAL1, RST) 0.7 Vg Vg + 0.6 v
Dutput Low-votiage '™ _
(Ports 1,2,3) iy = o 0.5 v
Output Low-voliage .
(Port 0, ALE, PSEN) | o=@ mit 0.5 v
| Pt E , paleaT
|QH='E’D LA, vm'—'wt 10%a 24 v
Output Hiffevoltage R =
(Ports 1,2,3, ALE, PSEN) low=-25 A 073 Vee | ¥
logw = -10 ud 0.8 Ve [
A |
| gy =-800 pi V- =5V -10% 24 [, e
Cutput Hif-voltage B ; |l ===
(Port 0 In External Bus Mode) | lon =300 pa 0.75 Vac Ly
gy =-B0uA 08 Ve W
Logical 0 Input Cutrent (Ports 1,2,3) Vi = 0.45Y -60 A
j_ Logleal 1 10 O Transfion Currem (Ports 1,2,3) | WV, =2V, V. = BV = 10% [ -850 7}
: '[‘;”Qﬂ o e Cument 0.45 < Vi < Ve - | ) +10 LA
Reasel Full-down Hesistor a0 300 KL
| Pin Capacitance Tes Freq. =1 MHz, T, =25°C 10 pF
D 5 Active Mode, 12 MHz i 25 ma
| Power rrent kol
[ e Cu Idle Mode, 12 MHz | g5 mA
Ve = BY i 100 A
Power-down Mode et , ]
1 Ver = 3Y 40 i)
1. Under steady stats (non-transient) condiions, |5 Maximum total [ for all output pins: T1mA
must be extemally limited as foliows: If |5 exceeds the test conditlen, Yo, may excead tha
Maximum |y, per pert pin: 10 mA related specfication. Pins are nol guaraniead fo sink
Maximum I, per B-bit porn: currert greater than the listed test conditions.
Part 0: 26 ma 2. Minimum Vo for Power-down is 2V

Ports1, 2, 3: 15 méA

ATEOSE25? me e,
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sharacteristics

operating conditions, load capacitance for Port 0, ALE/PROG, and PSEN = 100 pF; load capacitance for all other
z=80pF.

rnal Program and Data Memory Characteristics

Variable Osclllator

ol | Parameter [ Min Max Units

Osgillator Frequenoy 1] 24 MHz
| ALE Pulse Width EE ns
| Address Valid 1o ALE Low ' lor-13 | ns
| Address Hold ater ALE Low o - 20 s
ALE Luw o \I;ajid Insiructiun Iﬁ e ] - n&
ALE Low to PSEN Low iz 13 ns
PEEN Pulse Width o | Bty - 20 ns
PEEN Low to Valid Instruction In - - Bl - 45 ns
input Instruction Hold aer BSEN - o ns
Input Instruction Float after FSEN - b g - 10 ns
FSEN ta Addross Valid T B | g
| Adelress to Valid Instruction In T Sty -8B ris
| PSEN Low to Address Float - I T ng
D Pulss Width Bloy.ce - 100 | m
| Wa Pulse Wdth Bloyc - 100 | L ns
7D Low to Valid Data In T sty -0 ns
Data Hold after RD 0 | ns
Data Float after RD o ‘ 2l - 28 ns
ALE Low fo Valid Data In o T Bleye - 150 ns
Adress to Valid Data in o -185 | ns
ALE Low to FD or W Low - 1 Btee, - 50 3t o + 50 ns
Address to RD or WR Low . Aoy - ?5_ s

| Data Valid 1o WR Transition loroL-20 | | e |

| Data Valid to WR High Tlepcy - 120 T ne
Data Hold aftar WH S |t 20 | | ns
7D Low to Address Float - | 0 s
D or WH High to ALE High I i +26 | s

AIMEL i
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rnal Program Memory Read Cycle

F' ew _
ALE e s - _—

o e L b gheil

—» byp e
PN .. .
atpyuy—»
B ax ..__: e trz ol
| Epsii—
ROETY; R e (TN MR
o LAY -

FORT 2 __*_ AB - A5 <RE-AE

'nal Data Memory Read Cycle

LT
ALE : By
L] t‘h"l-lLH
PSEN SRS . Z
—* — o i
|
- toiw —
= i
AD —tuax
o Taan t
RLAZ

1 DR N0 - A7 FROM PCL INSTR IN

QAT 0 /A0 - A7 FROM FIl OR DPL}|

i Vaven >
tavo
JORT 2 P20 - P27 OR AB - A15 FROM DPH : AB - A15 FROM PCH

AT B80S0 25,
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rnal Data Memory Write Cycle

— b — |
P )
ALE _ T / N
_“‘ DI
PSEN J N ¥
M tLL'I'IL 1"LTL'L'I.I'nl'H i
!
= \! L =
WR i ==
byin L — Lo . —* 1 lynox
[ touwn —»
PORT 0  “—(A0 - A7 FROM RI OR DPLI DATA OUT |« (A0 - A7 FROM PCL — INSTR IN
L] tﬁ\m - =
PORT 2 __ X P20 - P27 OR A8 - AI5 FROM DPH < A8 - A15 FROM PCH

nal Clock Drive Waveforms

+— Tguox —— i
Voo - 0.6V ——1 e
7= 0.7 Ve i
g

[

5 02 Vie- 04V lL—
T | %
* toex .
a torel »
nal Clock Drive
| | Paramater Voo = 4.0V to 8.0V Units
Min Max
O=cillator Frequency 0 24 )
| Clock Patiod 41,8 ne
"~ HghTme | s s
. Lo-w Time - .1.5 I e -ns
Rize Time 20 ns
1 Fali Time a0 ns

e ANIEL




| Port Timing: Shift Register Mode Test Conditions
ues In this table are valid for V. = 4.0V to 6Y and Load Gapacitance = 80 pF.

A | Parameter | Varlable Osclliator Units |
Min Max
Serial Port Clock Cycle Time I 2 T
Cutput Data Setup o Clock Riging Edge T o - 133 ns
Qutput Daia Hold after Clock Rising Edge Bteyp - 117 ns
Input Data Hold afer Clock Rising Edge i na
Clock Rising Edge to Input Data Valid 10ts o = 133 ns
Register Mode Timing Waveforms
MRUCTION - . e < LN ) [ IS e . SRy g
ALE [ T | [ | | 1 s 5] O D 25 1)
== — i "It:-ﬂ_x-____“ = o = e =
SLOGK L L ! ] 1
Lo |4—-
—n = Dpgw
ITE TO SBUF T By Wl oy e B RS T O W R W@ o §
ITPUT DATA 5 ' [ bewio serm |
JLEAR Rl B Y Y AT T S P T S VT S G T
IPUIT DIATA sermil

sting Input/Output Waveforms!"!  Float Waveforms!'

GV — —\ {,—“’E.é i""ll.:c”".' haY — ; i Vigad 1V ?_zf == ‘;,\:.Ug_- 0.1y
L y Timing Fatersnca =
5 TEST POINTS ; __«c\\ LOAD . i //.
o S 02 Ve - 0V S N Vioag BV 2 —L Yt T
gy
. AL Inputs during testing are driven at Y - 0.6V Motes: 1. For timing purposes, a part pin is no longer floating
far & lagie 1 and 0.45Y tor a logic 0, Timing measure- when a 100 mY changa rom load voltage ooours. A
ments are made at V', min, for a logic 1 and ¥, max port pin begins to float when a 100 mY change fram
for & logic 0. the loades Yoo level oocurs,

AT8958252 meessssssssssssss———
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i TYFICAL ICC {ACTIVE]) at 25°C
. | = bt o

0 4 ] 12 16 20 24
F (MHz)
ATBB58252
TYPICAL ICC vs. VOLTAGE - POWER DOWN (85°C)
20 :

| 15} —
c
C g
I -
’ ' /_,—f”f f

q I

2.0 4.0% 50V B0

V.. VOLTAGE
ATBS5B6252
TYPICAL ICC (IDLE} at 25°C

48 T Wamhav |

40 B2
Ly
C

) el
m.. b
A 16

1)) el I S

no

] 4 8 12 16 20 24

F (MHz)

Motes: 1, XTAL1 bied to GND for loo {power-down)
2, Lock bits programmed

a3




A o

wing Information

ved Power
1z) Supply Ordering Code Package Operation Renge
I 4.0V to 8.0% ATB9SRZE2-24A0 444 . Commercial
ATSDSERE2-24J0 44 ' {0“C 1o 70°C)
AT88S8252-24PC 40PB ,
AT8828252-24QC +40 '
4.0V to 6.0W ATB3538252-24AI 444 Industrial
ATBISE252-24.11 44J {~40°C to B5°C)
ATBOSELS2.24P| 40P
ATEOS8252-240 440
4.5V 10 5.5V ATB858252-33A0 4 Commercial
ATBO58252-33JC 44 (0°C In 70°C)
ATB958252-33PC 40P6
ATB958252-3300 440

= Preliminary Information

Package Type
44-lead, Thin Plastc Gull Wing Quad Flatpack (TQFF)
44-lead, Plastc J-leaded Chip Garrler (PLSS)
mjle;d, 0.600" Wide, Plastic Dual Inline Package (PDIF)
44-lgad, Plastic Gull Wing CQuad Flatpack [PQFF}

B T R S




e £, | 5958252

taging Information

A, 44-lead, Thin (1.0 mm) Plastic Gull Wing Quad
itpack (TQFP}
nansions in Millimaters and (Inches)*

JEC STANDARD MS-026 AGE |
PIM T 12 If—i’-ﬁlg“’“ a3
__ _DABIGO18)
At ) BEC DY TR )
} =1
f
10.10.384 )
00N A04) 50

r 1 2000.047) MAK

0.750.050) m}f
DASRME 0050002

itrolling dimension: milimeters

eIE | : muﬂm
XL EEO 1 ARSI A
Tg 4 5854'1?“5{: I!|13|

44, 44-lgad, Plastic J-leaded Chip Carrler (PLCC)
Dimensions in Inches and (Millimeters)
JEDEC STANDARD MB-018 AC

CEETAI N ARS PN N A D45(1,74) X 307 . a5"

12{308)
g :—n:w;c'i'?i'l“--—l-. - e |2 oz E'm
' Lmsen, J anlsn

i d .MIH B.3) (SRS A}

o5 mwnT“—nn 3430109

| 5::-::12:1 AEF sr: T B0E

REIETE

vidlal TENER
I _18TK4.57)
RECERT

E

%—P‘_ﬁf F| E _E 03 Sh69) K 45" MAK [3X)

8, 40-lead, 0.600" Wide, Plastic Dual Inline
kage (PDIP}
gnsions in Inches and {Millimeters)

ZoT(sRe
TOMETE)

44Q, 44-lead, Plastic Quad Flat Package (PQFP)
Dimensions in Millimetars and (Inches)*
JEDEC STANDARD MS-022 AR

10,45 [0 525
I"' 12, gﬁgmm a0

-”_".'.'_"-' 111 I'.-.II
|I : |I I i
] Ao s
i [ 050 (o)
L i T .36 (0.014)
o L._l_r_l_._r"'u_ = ——}
—— | %022 }
1900748 28y REF ——=
25,58} _..
s r-— D:EUE?]
searimg § F] F I| [{ \J J L{ 1
el J ]l b esir o
8114 I_ il TOTECaE ] i
il : w=ll= n23558) A4 o
Q51 65| TR G0 (0365
A DR T A0} el
il 0 A0 1) 2 45 0. 058) MAX
|‘" S0(150) @ r
047 (0007 7
||| REF
T | — 1% ' i _
(0B 203 [} mq;y. ——
SIOEE "'l 51 --I e ﬂ%}% 0.25 [.010) MaxX
Controlling dimension: millimeters
JII= T B N BTN B ‘m 33
PSS ST
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el Headquarters

orate Headquarters
5 Orchard Parkway
rJose, CA 85131

Atmel Operations

Atmel Colorado Spri
1150 E. Cheyenne Mtn. Blvd.
Colorado Springs, CO 80908

. {405% 441-0311 TEL (719) 576-3300

¢ (408) 487-2600 FAX {718} 540-1759
i Atmel Rovsset

el UK., Lid. Zone Industrielle
sellm Business Cenlre 13106 Rouszat Cedax
rside Way France

iberley, Surrey GU15 3yL TEL (33} 4-4253-6000
and FAX (33) 4-4253-8001
(44} 1276-686-677

(44} 1276-686-697

|| Asim, Ltd,

11219

1ichem Golden Plaza
ady Road Tsimhatsul
Keowloon

Kong

B52) 2721-9778
852) 2722-1369

Japan K.K.

inetsu Shinkawa Bldg.
i Shinkawa

ku, Tokyo 104-0033

1) 3-3523-3551
1) 3-3523-7581

Fax-on-Demand
North America:
1-(800) 222-8635
International:
1-{408) 4410732

e-mail
literature @ atmal com

Web Site
httpfwww atmel com

BBS
1-(408) 436-4308
paration 2000.

atlen makes no warranty far tha uss of its products, ather than those expressly contained in
v delailed in Aimsl's Terme and Conditions loceted on the Company's web sila, The
ich may appaear in thie document, resarves the right to change devices ar
85 rol maxe any commilment 1o updale the information containad herain.
ase granled by the Company in connenticn with 1hae sale of Almel products,
1lor use as critical componernts in [ite supporl devices or syslames.

1® and/or

the Company's slandard war-
Company assumes no responsibility far
specificalions detailed hersin at any tima withoul
M licarses to patents or ather Intellectual prop-
expressly or by implication. Atmel's products are

" are ragisterad lradamarks and trademarks of Almel Corperation.
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D SERIES DATASHEET Mar 01, 2005

[D-2/1D-12 / 1D-20

e [D2, ID12 and TD20 are similar (o the obsolete TDO, TDNO and
15 ME(n) senes devices, but they have extra pins that allow

agnetic Emulation output to be included n the fimetionality, The
-12 and 1D-20 come with internal antennas, and have read ranges
124 em and 16+ cm, respactively. With an external antenna, the
-2 can deliver read rangpes of up to 25 om All three readers support |

CIL, Wiegand26 and Magnetic ABA Track2 data formats.
12/ 1D12 /D20 PIN-OUT |
1.  GND
2. RES (ResetBar)
& u . ANT (Amenna)
4, ANT (Antenna)
1 @ L 5 CP
> @ & - 8. Future
] [ 7. +i- (Format Selector)
. @ @ - g Di(DaaPFlni)
< ® ® s % DO{CaaFino) -
10. LED {LED f Beepsr)
BOTTOM VIEW 1%, +5Y

erational and Physical Characteristics

ad Range M/A o internal antenna) 12+ cm 6= cm

TiePeslares 29 mm x 15 mm 2 8 mm 2E mmx 25 mm ¢ 7 omm A0 ey 40 mim x 2 mm
aguEncy 125 kHz 125 kHz 128 kHz

rd Farmat EM AC01 ar compatiie EM 4301 cr compatible EM 4001 ar compatible
coding Mznchester 84-bt, modulus 82 Manchester 84-bd, modulus 54 Manchester B4-Eit, medulus B4
wer Reguirement 9 VDS @ 13maA nomingl 5 WD @ 30mA nominal 5 VDC @ G65maA nominal
COutput Current +-200r 4 PE - -

tage Supply Range +4 6Y through +5.4Y +4.6% through +5 4y +4.5% through +3, 4%

' Deser,

ptipn & Cutpat Data Formais

Deseription

Alacnet Emalation

Wivoand26

" Zero Valts and Tuning Capacitor aND OV GND TV aND oV
Girourd

2 Strap to +5Y Rasat Bar Reset Bar Reeal Bar

1 T External Artenna and Tuning Antanma Antenna Artenna
Capacitar

4 Te External Artanna Antenna Antenns Antenna

5 Card Present Me function Card Pregent * Wi funetion

6 Future Futiera Future Future

T Fermat Salactar (4] Strapto RO Strap ta Fin 10 Sfrap o +5W

B Data i CMOS Cleck * One Cutput *

B Datal TTL Deta (imvertad] Cam * Zeio Dutput =

10 3.1 kHz Logis Beaper / LED Beeper | LED Beeper / LED

11 DG Wollege Supply oY +5v -4

D Innovations

dvanced Digital Reader Technology

-Hewer fry Lhesign

* Requires 4K7 Pull-up resistor Lo +5V




ircuit Diagram for the ID2

avat T (A5] LeaTEON
e & +5 Yolt
} e J_ " = uuri - : ;
x E ] = Baepelr oz
1 =1} - o] N
=T
E A1 g RZ
ID2 I
OITOM VIEN L
1L e
yie Ra
s tos . .
p_?“ - ol L3 A K at
m.a—a ) D? F.l(_'}
: w3 B e
MLE;TI&I. 3 <
S Fy—
158 1 e |
rcuit Diagram for the ID-12/1ID20
we In u LEE
. o +5 Yolt
IN = ouT
::1‘.' i ‘:‘]: Taapar nw
gl | & 1 -J. o3 _1 w A
_ .
Iu
A1 .": Az
ID-142 ¥ 7
IR YN
ilo '
" . el |~ m
ol 10« o {
i B
<34 TO—
05 60—
] ) '._1. {'_.'

Y Innovations

qanced Digital Reader Techmology

Letter by Desvign

MPO
Rl =100R
R1=1K
Ri=I1K
Cl = 100uF 16Y
C2 =100l 10V
C3=InF COG 100V *
Beeper =27-3 5KHz 100R
D] = 1N4041
DI =GREEN LED

Ul =LM7T305
01 = UTCBG50 (NP}
L1 =o6400h

D2 = 1D Innovations 1D2

#* Please Note the ID2 has an
internal tooing capaditor of
1.5nF and this makes the total
tuning capacity = 2.5nF

The 3. 1Khz Begper Logc s
cetterad for mosl Beepers in
range 2 7-3 Skhe

NENT
Rl1=100R
Ri= 1K
Ri=1K
C1 = 100uF 16V
C2 = 10nFE 10
Beeper = 1.7-3 SKHz 100R
01 = 1N4001
D2 =GREEN LED
L1 =LM78D5
N = UTCBO030 (NPN)
D2 = T Innowations TDH2

15T

* Please Mote the ID2 has an
imternal tming capamior of
1.50F and this makes the tolal
tuning capacity =2 5nF

The 3. |Khz Beaper Lagric
centered for most Beepers in
range 2.7-3. 5Khz




D-2RW. ID-12RW Brief Dala

e TD2.RW, IDI2-RW and [DI5-BW are a new series of
:adWrite modules for the Temece Q5 tag. Tt has full functonality

sluding password They contain built-in algorithms to assist
stomers programming the popular Sokymat Unigque type tag
ssword protection 1s allowed, Control 15 via a host computer using
Ample terminal program such as hyper terminal er Qmodem,

ID2 711 2 /£ 1D20 PIN-OUT
T  GNO
2 RES [ResstBar)
®u 3 ANT [Antenna)
a4 ANT [Antenna)
L @ @ 5 Future
2 @ 8 &  Program LED
18 ® 3 T ASCGlin
1 7 8  Futura
i : : ‘ 8 ASCH Out
10 Read [LED |/ Baspar)
BOTTOM VIEW 11 +5Y

serational and Ph

Frmelers Hx-2RM [D-1212% -2

w:ad Rangs MéA (Mo Intemal antanna ) 12+ om (Uniguee Forrmat) 15+ om (Uricus Formaty
mansking 21 mm % 19 mm ® & mm 26 mm = 25 mm % 7 mm A0 mrn e 40 mm x93 mm
HeROE 125 kHz 125 ke 125 kHz

ird Format Temee (5555 Temea Q5558 Teme: Q5855

ad Encading Manchester medulus &4 Manchester radulus 54 Manshester modulus 64
Wil Recuirament VDO & 13mA nominal 3 VOO & 30mA nominal 5 YDC @ S0, nomunal
| Dutput Currert +-200ma PK - K

HiomSupch Faroe. | tooVimough oA, | seEVinGugissav +4 BY thiough +5.4Y

i Datail L=0EmH-1.5mH, € = 15-20 - -

seription

st computer i required to send the commands to the module. A simple terminal program such as Qmaodem or
wer-termingl can be used to send commands to the module. The blocks are individually programmable IF you have
- found that the Q5 can be a bit ‘Twitehy” to program this programmer module it your solution, The command
Hace is simple to use and sasily understond Tha programmer also has two tvpes of internal reader One of these is
dded to read Sokymat 'Unique’ type tag configuration,

gnetic Timing Diagram

Ldeadvpe., BbSure

o IS S O R LU PR (LR Sl e | T e e Rl e R B i i

7%

HMORMAL




IATA FORMATS

utput Data Structure — ASCI|
sTx(m | paTAQoascly | cHEcKsUM@Ascm | cr [LF| Erxqmsm |
we Qbwte (2 ASCI characters) Cleck sumt is the “Exclusive OR” of the 5 hex bytes (10 ASCIT) Data characters |

utput Data Structure — Wiegand26
2|3(d4]|s|e]7i8]9]t0l]12]13]14]15{16]17]18]19]20|21|22]25 |24 |25] 26
ele|e|E|E|E|E|E|E|E|E|Elo|O0|0o|0lolo|0]o]0]0

Even parity (E) Odd pariy ()

Purts slor bit s stop bal

atput Data Magnctic ABA Track2

10LeadingZeros | S8 | Dam [ ks LCK | 10Ending Zeros |
15 the Start Character of | 1004, ES is the end charscter of 11111, LRC is the Longitudinal Redundancy Chack.

mensions { Top View) (mm)

i
——«LTW S =

1D-2 1D-12 1D-20
Nom. Min. MMax. MNom.  Min.  Max. Nom. Min. Max
12.0 1.6 12.4 120 116 124 120 116 124
8.0 7.6 54 8.0 7.0 5.4 8.0 1.6 84
15.0 14.6 154 150 146 154 150 146 154
205 200 21.5 253 249 259 403 400 410
185 18.0 192 203 198 209 278 275 28BS
14.0 13.0 148 16.3 158 169 222 219 231
220 216 224 264 261 271 385 382 392
20 1.8 232 2.0 1.8 2.2 2.0 1.8 22
592 585 6.6 6.0 5.8 6.6 68 6.7 7.0
985 9.0 10.5 9.9 940 105 085 094 10.6
066 062 0.67 066 062 067 066 062 0.67

1 — measurements donot include any burming of edyes.
TOE - Innenarted Devices reserve the right to change these specifications without prior notice,




resigning Coils for ID2

we recommendod Inductance 15 1.0BmH to be used with an internal tuning capacitor of 1nd. In general the bigger the
tenma Lhe betler, provided the reader is generating enough feld strength 1o excite the tag. The 1D-2 15 refatively low

wer 50 4 maximum coil size of 15x1 3em (s recommendad iT 1 i3 intenided 1o read T8O cards, 1 the repder 15 intended
read glass tags the maximum coil size should be smaller, say 10x10sm,

ere 15 A science to determine the exact size of an antenna but there are so many variables that in general it is best to
t & general idea afler which a degres of ' Try it and sea” is unavoidable,

‘he reader is located in a position where there 15 a lor of heavy interference then less range cannot be avoided, In this
sation e coil should be made smaller o increass the leld strength and coupling

a3 difficult to give actual examples of coils for hand wounding because the elosenzss and tightness of the winding

U significantly change the inductance. A professionally wound coil will have much more inductance than a similar
1d wound coil.

r those who want a smrting point into practical antanna winding it was found that 63 tums on g 120mm diameter
mer gave ah inductance of 1.08mH. For those contemplating adding an additional tuning capacitar it was found that
turns on & 120mm digmeter former gave T00uH, The ware digmeter 18 not imporiant,

yhody wha wishes to be mare theoretical we recommend a trip to the Microchip Website whare we found an
sheation sheet for Loop Antengas, hitpSane ] micrachip comfdownloada/en/ AppMNoteg 0083 Th, pdf

1¢ Tuning Capacitor

i recommended that the internal 10% capacitor i3 used for tuning, however 8 capacitor may be aiso be added
amnally, The combined capacitance should not exceed 207, Do not forget that the choice of tuning capacitor can also
stanitially affact the quality of vour system The 1d12 15 basically an D2 with an internal antenna. The loss inan

2 series antenna is required to be fairly high to hmit the series current, & low Q will hide a lot of the shortcomings
he capacitor, but for quality and reliability and repeatatnlity the following capacitors are recommend

rpropylene Cood Readily available, Ensure AC volage at 125kHz is sufficient,
GINPO Excellent. Best Choice

er Mica Excellent but expensive

rearbonate Crond Readily available. Ensure AC volmge at 125kHz 15 sufficient.
Htage Working.

apacitor capable of withstanding the RMS voltage at 125KHz MUST be chosen. The working voltage will depend
he coil design. [ sugest the designer start with rugged 105 Polypropylene 6300 capacitor to do his experiments and
zome down to g suitable suzefalue The capacitor manufacturer will supply information on their capacitors. Do not
sty go by the DC voltage, This means litle, A wlerance of 2% is preferable. A tolerance of 5% 15 acceptable.

1¢ Tuning

recommend using an escillescope for finesuning. Connect the oscilloscope to obzerve the 1 25KHz AC veltage

sy the ool Get a sizeable piece of ferrite and bring it up to the antenna loop. If the voltape increases then you need
g inductance (or more capacimnce). IF the volmoe decreases as you bring the ferrile up 10 the anfenna then the
ciance 15 too great, [f you have no ferrite then a prece of alurmmum shest may be used for testing in a slightly

srent way. Opposing currents will flow in the aluminum and it will act as & negative indactance. Ifthe 125kH AC
age increases as the aluminum shest approaches the antenna then the inductance is too high. Note it may be

ible that the voltage will first maximize then decrease. This simply means that you are near sptimum tuning. If you

ssing ferrite then the coil is 2 little under value and i you are using an aluminum sheat then the coil 15 a over under
e.
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GENERAL PURPOSE 6-PIN

s PHOTOTRANSISTOR OPTOCOUPLERS

MCOCONDUCTOR®

N25 4N26 4N27 4N28 4N35 4N36
N37 H11A1 H11A2 H11A3 H11A4 H11AS5

WHITE PACKAGE (-M SUFFIX) SCHEMATIC

r”ﬂ JF\:} o e £

S T

_[:’_
.-"“;:;1 1 1 e [ |—-|:u
ﬁ@ e .

BLACK PACKAGE (NO -M SUFFIX)

]

* e
e

“RIPTION

naral purpose optocouplers consist of & gallium arsenide infrared emitting diode driving a silicon phaototransistor in a 8-pin
Jline package,

‘URES

available i white package by spacifying -M suffix, ag. SN25-M
ecognized (File # ESOF00)
: recognized (File # 94766)
1 option Y for white package (e.g., 4N2EV-M)
1 option 300 for black package (2.g., 4M25.300)

JCATIONS

ar supply reguiators
&l logie inputs
Oprocassar inputs

“airchid Semiconductor Corparation Page 1 of15 STI03




f=====a——ascs =y
AIRCHILD GENERAL PURPOSE 6-PIN

emmemsmssm PHOTOTRANSISTOR OPTOCOUPLERS

IMICONDUCTOR®

N25 4N26 4N27 4N28 4N35 4N36
N37 H11A1 H11A2 H11A3 H11A4 H11A5

SOLUTE MAXIMUM RATINGS (T, = 25°C unless otherwise spacified)

imeter Symbol Valua Units
AL DEVICE

3ge Temperature Ts1m =55 to +150 i
ating Temperaiure Tops -85 to +100 g ¥

¥ solder tamperatura (a2 page 14 for reflow solder profiles) TsoL 260 for 10 sec “G
Cevice Power Dissipation @ T, = 25°C Po 250 o
18 above 25°C 3.3 (non-M), 2.94 {-M)

TER

werage Forward Input Current I 100 {non-M), 80 (-M) mé
rse Input Yoltage Vg (i1 )
ard Current - Peak (300ps, 2% Duty Cyele) Irtpk) 3 A
Power Dissipation @ Ty =25°C Py 150 inon-h], 120 {-M) my
& above 25°C 2.0 (non-M), 1.41 {-M) mW/C
:CTOR

ctor-Emittar Voltags Veeo a0 W
stor-Base Voltage Yeeo 70 W
ar-Collector Voltage Veco 7 W
tar Power Dissipation @ T, = 25°C Bg 150 myy
B above 25°C

2.0 (non-M), 1.76 {-M) mWEC

‘alrchild Semiconductor Comoraton Paga2af 15 5/7/03




GENERAL PURPOSE 6-PIN
QIRCHILD  pHOoTOTRANSISTOR OPTOCOUPLERS

MCONDUCTOR®

N25 4N26 4N27 4N28 4N35 4N36
N37 H11A1 H11A2 H11A3 H11A4 H11AS5

ECTRICAL CHARACTERISTICS (T, = 25°C unless otherwlse specified)
IVIDUAL COMPONENT CHARACTERISTICS

imeler Test Condiions Symbol Min Typ® Max Unit
TTER

! Forward Voltages {l-= 10 mA) (= 1.18 150 W
irae Leakage Currenm (Vg =B0WV) Ig 0.001 10 A,
ECTOR

ctor-Emitter Breakdown Yoltaga (lo=1.0mA, l[g=0) BVcoeo 30 100 W
ctor-Base Breakdown Yoltags {lc =100 pA, Iz = 0) BVeen 70 120 Y
ar-Collegtor Breakdown Vollags {lg =100 pA, Iz=0) BVern T 10 Y
ctor-Ermitter Dark Currant (VMpe=10V, I =0} lceo 1 50 nA
ctor-Base Dark Gurrent (Mog=10V) lceo 20 nd
citance (Vop=0W f=1 MHz) Coe 8 pF

LATION CHARACTERISTICS

acteristic Tasi Conditions | Symbol | Min | Typ* | Max Units
J (Non M, Black Package) (f=60Hz t=1min) | 300 Vac(rms)
solatun &

: 4 ["-N". White Package) (=80 Hz, t=1sac)| o= | 7500 Vac(pk) |
ion Resistancs (Vip=EB0OVDC)| Rige | 10" ¥
_ . Vi gn=4&,1t=1MHz) 0.5 pF
- c
ishnne (M White Package) | '°° 02 | 2 pF

al valuss at Ty = 25°0

e e e e e e e e i

#ainchild Semiconductor Comoaton Page 3 0f 15 5703




e o GENERAL PURPOSE 6-PIN
mmesemmsmmn PHOTOTRANSISTOR OPTOCOUPLERS

rMICOMDULUCTOR®

125 4N26 4N27 4N28 4N35 4N36
137 H11A1 H11A2 H11A3 H11A4 H11A5

ANSFER CHARACTERISTICS (T, = 25°C Unless atherwise speciiied.)

sharacteristic Test Conditions Symbol | Davice Min Typ* hax Unit

4M35
4MN36 100
4MNET
1141 50
Hi1AS a0
le=10mA, Vep=10V) aM25
AMN2R
H11A2
H11A3
int Transfer Ratio, CTH T, o
stor to Emittar 4N2R 10

H11A4

AN3E
UF = 10 mA, I'H'EE=1U‘U’| T‘q=-55=c} 4M38 &0
4NIT

4N35
(le =10 mA Vg = 10V, Ty = +100°C) 4N36 40
4N37
4N25
4N26
4AN27
4N28

4M35

AN36E 0.3
VoEisan | ang7 ¥

20

“G= 2 mé, IF =80 ma)

tor-Emitter
ition Voltage

I = 0.5 MA, e = 10 mA H11A1
(ip=0 F ) ke
Hi1A3 04
H11A4
H11AS

iaracteristic AME5
4026
AMET

A28
aturated “F= 10 WA, UEC':.lDU' F"L-= 1[]{1[-)} TQ-N HI1A1 a us

n Tima (Fig.20) H11A2
Hi1A3
Hi1Ad
HI11AS
AM3E
T AMN3G - 10 ¥
4MN3T

aturated {ls =2 mA Vpe =10V, R =1000)
r Tima (Fig.20)

—_—-—————ree e o ——————— ey
‘alrehild Sembconductor Corporation Page 4 of 15 SfT/03




GENERAL PURPOSE 6-PIN
SIRCHILD  pyoTOTRANSISTOR OPTOCOUPLERS

MICONDUCTOR®

N25 4N26 4N27 4N28 4N35 4N36
N37 H11A1 H11A2 H11A3 H11A4 H11A5

ANSFER CHARACTERISTICS (T, = 25°C Unless otherwise specified.} (Continued)
Zharacteristic Test Conditiona Symbal

Cevice Min Typ" Max Unit
INZ5
4N2E
ANDT
(e =10 A, Ve = 10V, B =1008) Jﬁﬁ 5

(Fig.20) H11A2
woff Time ToFF | Hi1A3 us
H1144
H11A5

[lg = 2 MA, Vs = 10V, A = 1000) s

; 4N3g 2 10
{FI!_].E“‘J 4MWaT

al valuas at Ta = 28°C

e T S e e e e e e e
farehiid Semiconductar Corparation Page 5 of 15 5/7/03




Ere——tae———— |
GENERAL PURPOSE 6-PIN
e CHILD  pPHOTOTRANSISTOR OPTOCOUPLERS

IMICONDUCTOR?

N25 4N26 4N27 4N28 4N35 4N36
N37 H11A1 H11A2 H11A3 H11A4 H11A5

PICAL PERFORMANCE CURVES

Fig. 1 LED Farward Voltags va, Forward Current Fig. 2 LED Forwand Yobtsgs ve. Forwand Curram
{Biack Packags) {¥ihite Package)
1 T 14 e -
[ [Tl |
Lr i ! (K} L. i L] |
T i A
= = f |
5 i’ = 1 W |11
B f, & /
2 18 CERE 1]
7
§ f( __ﬁ | LT | ,'r
g -4 ] 1a il
= TG =1 1A % Ta=twg | "f
g |~ E % | L d
b ] [ =i g " L ETE o B
i 5 el To=31T0
e T o i i o 4w sl ,..l-—"’-}f_.r' <
F.-l'.
L ol Tam ot -""f | o T | Fam Lot ]
I— | | | ._,..-"""r |
n a1 | v r-'"'r’
1 -l m (1 =g
I - LED FORMWARCURRRMT (md) & - LED FORWARD) CURRENT [nid
Flg3 Honmalized CTR ve: Forysrd Current Fg4 Mormaited CTR ve. Forwsrd Currenl
{Black Fachegs) (White Packags)
14 1F
Vep . 2TW [R— Wi AT [ vl R
Ta=12%3 Ips10ma T, o 2580 v lems

: AV ~J

MIORMALIZED TR
H
]
HOHMALIZED TR
-3
-‘H":‘-\

ni
e 1
i i |
Y i I 2 = & ] : (S
na t i3 |
i} H i 1 1] ] a i [ L} 10 13 1] in 11 -
v FORMARD CURARENT {ma] Ip - FORWARD CLRRENT (mA)
Flg 5 Normalized CTH ve, Ariblenl Tampeaurs Fig, 5§ Mormallzed CTH we, Amblont Termparoiure
{Bluck Package} {While Paciags]
12 14
! 1
14 Ir <1k 12 —_—af o
a8 H‘\ — "—----l-."_':_:':‘1
E 1 // I \_‘__ i .IE i /"— x _".-':‘..___““\L\ u—
a ]
o =l b= iilima o / e ibma |
T s I ™S g o ot \“x
i
T B R i ‘_‘H“:\.K_\l_ E i AT e
_-_----_‘-1‘1."‘--_1 i i I -“-‘_\1
B S el Rt : i !
2 r::-nl:r:u - E::a:'uu. ‘h"-‘q-..,_____‘_ = Ir-1|1r?:“
Jghd i '-.._____; T« RIT
1 L ug L
HLA 5 o i} 1] =] ™ 1] 113 =] An o o & AL ] H [/
Tu- AMEIENT TEMPERATURE |04 T, - WM ERT TEMP BT LEIE G
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I ——— GENERAL PURPOSE 6-PIN
AIRCHILD 5 610TRANSISTOR OPTOCOUPLERS

MICONDUCTOR®

N25 4N26 4N27 4N28 4N35 4N36
N37 H11A1 H11A2 H11A3 H11A4 H11AS

Flg, 7 CTA vm, RBE [ nsetursted) Flg B CTHR we. RBE (Unesturaled)
(BlECH PRcHage) [White Prokage)
10 15
. el ._..n.,—= = (mires -
3 e ..H"".-.F-"‘H? ""'""-.-._.'__..--'""“ Al : E nF 9|’-.I|'L. ..---"'_'--"‘r .-—-'""H____...-l-"JI" i
5 n f' - is? f oz al.‘;'\-l_'_ oy / = Iff e !
Ip a 91 Ir=tapa
1] a "/ 1 e r__|-‘_ g S L A r{j:ma.
E 25 ‘/ ’ﬁ T~ Ig = 10 E i ||" d
F 1 F: - ul
|g -3 / ! | % o J'IIII r.l"llr N
o ™ o
E X ‘f -llr o~ {8 1L ! — "‘
5 7 f & o 7
=N -l"l E T A
i 1
g nE ‘rll a i }'f lsgs BiY !
g X JIF ’." % - // .a’f 11
p Y] | |
m b o 12 i 10
Aae BASE RERSTANCE kg Flac- BABE RESHTANCE {i])
Flg, 3 CTR va. REE [Seturmted) Fig. 100 CTR va. FEEE (Saurssd)
{Blnch Packege) [White Package)
15 = i T —
E:P "...HJS ;rd ! T I ? L] T ! '.-"'J-.-:_ .-._-: LI L
H DD i (N 7 o s
L ' E ™ e agzma I | ! 1‘(’I "".{'
B or T4t - ! E ar — ek | '-f " e wSAA
e | - i LA i
: / T ' £ ! i
E Y ¥l 1 — S S _: E an L I | [ b et
E A ) B il Vaadl
LI | | 1T
o s / i __|f!____ [ L) | ! I g LE] 1 = a
bE B e e . ! : | [
g £ / | ! tid § L I B
H ] ! = |
9 an
[ a0 10 n 0 1080
Fipe- MARE A EISTRACE (i 11 Finc- BAEE AEHETANGE i)
Fg. 11 Callectar-Emither Ssluration Voltags ve Collsctor Currsnl Fig. 12 CofleniorEmither Saturatian Vallage va Collaciar Corrant
{Blloak Padknge) {Whita Puclkage)

0

1

|

T
1w

!

B

=

=

g

ViE igar; - COLECTOR-EVIT ER BATURATION WOLTAGE
: "

[

|

"

i

s gsma i i

I

H !
i
AN
i

=

8l

- COLLECTOR-EMITTE R EATURATION JCLTAOE [V
= .

Irafimd FHIS hwtona

o LT 1

i i

i
I
|
—
o
-k

'cigﬂ'
F -
=
- E
«

=

|
i - CALLBETOR CURFENT tind) I - DOLLECTOR CLIRRENT jmi)

sairchlid Samicondyuctor Comporatian Paga 7 of 15 5FI03




T GENERAL PURPOSE 6-PIN
SIRCHILD  oHoTOTRANSISTOR OPTOCOUPLERS

MICONDUCTAR®

N25 4N26 4N27 4N28 4N35 4N36
{37 H11A1 H11A2 H11A3 H11A4 H11AS

Fig 12 Switching Bpeed va. Load Fesisdor Flg 14 Bwitching Speed vs. Load Resistor
(Binck Packege)
e e = mem 3 = :
ke = u e o L - 1o 210 1k i -
E - 1 =y e =
'ﬁﬂi%v r T 1 f-"'; ! ***** e I:li:'-m't: !_| gic)
- Rl — 5 e s
E ﬁ - — i = T
e} 1 i |
g " i 10 %&i%
& 2 = '
= et 1] ! -'I !
= I
A g A=fild fim—v 1. edadib e
ek
3] il T
a1 1 1w T uT i i Lk =}
PALCw T PRESIETERN (ki FH.OAD RRSISTOR (k)
Fig. 15 Mormalizsd ta, v Res Fig, 16 Mormailged te, ve. gy
{Blsck Faclmgs] [White Package)
5o T T 52 ml T
= -1 T 11T
Yoo .10 wh i . ._ | i

-
n

|
! -“‘{ (e
E Iy Fy = iiies

]

i1
__|!_:
_.III!-

i

3

A

ROFRALIEED Loy, * Henjityecy ¥ Bastapent)
[
'\‘

&
NOAMALITED L - (yreRag] | banippe il
|
—
Ty
JJ‘
—q

T
an }
- i []
. + |
Vi | N e . A N :
LS T 1 i > il | \
i . -'\H".‘"
1] S |
| ' [ . B e
1 | A T\ b |1 1\.'
- HJ 13 -t
L ']
e b : t I e i ] | i
] gl RlLLA] SO [ELp ] Al hac 5 1o 1 a1
Ppe- BASE AESISTAMGE Ape BASERESSTRNCE lkin
Fig 17 Mormmllzed Loy ve. Rag Fige 18 Mormmll2ed iy v8, Age
[Black Packsge) {(White Pechags)
14 B - Wk T = T ™
L i | | | L
i [ | il = e IR | - I
3 [ I 12 — Pt e
E i1 = E‘ u £ “'--?..___ i
E il | TH 3 Ll il ] [T
s d : % il |
i a8
E na ;; | E uy ni I
T = i
-0 I 4 7 I _"i h )‘{' -t - |
111 ] Al e [
B o [T | e L Y ﬂ i ! il Mg 0w |
ﬁ ns - H - “H e=zmd N b T T 1 a2
[ | LM | [ L] Fos oo || f] 1] A= L
i +—p T t b -] —p —
% i "r H 1 § nn fll"# I
1 N
03—t ot 03
1 1 N a3
u 104 A0 Aman [l 1] n 130 Ann] 10085 0ona

Fee- BASE REJIETANCE i Apz- ROEE RERETANCE (ki)
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VR GENERAL PURPOSE 6-PIN

e CHILD  pHOTOTRANSISTOR OPTOCOUPLERS
MICONDLULCTORY

125 4N26 4N27 4N28 4N35 4N36
137 H11A1 H11A2 H11A3 H11A4 H11A5

Flg. 18 Dark Current va, Amblant Temperatuns

py « COLLETTOR EMTTER DARK TIRAENT frid

Tp - MIBERT TEMPERATURE “Ci

TEST CIRCLIT WAVE FOFRME

Wi = 1y
L=} PUT PLESE
i i
i

. H‘\ ‘/‘_ |
F ¥ G st S
et W e L\_\ CUTPLT QLUTPLT PULEE
i 11 ¢ RS = R
o—  FEy

i T
=k =

L '
|ge =t # b —i b i
i [

Arugt 1 o paduce k=2 mik

Figure 20. Swiiching Tima Test Cincut and Wiesfarms

P = = e
airchild Semiconductor Congoraton Page S of 15 BTI03




GENERAL PURPOSE 6-PIN
aRCHILD  pHOTOTRANSISTOR OPTOCOUPLERS
MICONDUCTOR®
125 4N26 4N27 4N28 4N35 4N36
137 H11A1 H11A2 H11A3 H11A4 H11AS5
ik Package (No -M Suffix)

ackage Dimensions (Through Hole) Package Dimensions (Surface Mount)

KA
M ™o
o
WErd
n2an e
| o M M
"_'um s.m
BT I
oy
f
Stz -
_I =
| _—t:
. I . ﬂm:rli.'":
026 Ll
3 0076 jos0
G =
f - I
aata e T D'““‘P-ujll' ™

I~ 15 S ™
A A A

|

r

d |

B2 eS8
D240 1818

|

VAR l
ELFL iR TR

"I I" Db 11,741 v
e T
g b g : I
O1es 218 wnm o
E S -y - ::namm = ' §
DR DA le 003 )
:\51n|iu1: LRI l:'.“-'liew D'h:f:m
paBdsE
iy
BT opm it ;G 00 (0.1 WA

" Lead Spacing)

Recommended Pad Layout for
Surface Mount Leadform

"‘0\-3'4

s

o
LiHS

P J— L_m .

=" =— 0070 {1.78)

! - | | ] 2.060 (1.52)
i B
0.415 (1054 0.100 {2 54)
——
I
|
|

0.2335 [7.48) ’— £L.030 (0. 76)

msions are in inches (millimeters)

‘mirchild Semicondustar Carporatinn
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——— GENERAL PURPOSE 6-PIN
AIRCHILD  pyaroTRANSISTOR OPTOCOUPLERS

MICONDUCTORY
N25 4N26 4N27 4N28 4N35 4N36
N37 H11A1 H11A2 H11A3 H11A4 H11A5

te Package (-M Suffix)

Package Dimensions (Through Hole)

Package Dimensions (Surface Mount)

i L
TROIE 1 fize 18 12}
¥ 1R
FAH )~ I/ |
e s - |
o] | nmenm
) nze0pay % A
EEATRT I]Ed-ﬂ‘|:ﬂ.1l::l |
LA T L
i} 1. [ TR ] | i
h.'gi;ll?.'f - ] e DE2BAY —f

0,014 {030 LR 4 oA
070 55 3 BB [
E u.a:-:[ 5 1" | .II' i | usich | |
D266 |6 FIRIEA[E
ﬂ 0115 .65 u.m’{ﬁ |
J—l',—_“L}‘U‘J.JJ s
1 I
H lspAcRl]
: W meama 1L.1E0 254

:nmm.l.-l| o :I.-::'.l-; |:':::|
kage Dimensions {0.4" Lead Spacing) Recommended Pad Layout for
Surface Mount Leadform
O = -
155G {B.13)
Faa M
T - = DLOTO{T.7E
0.260 5.B0) £
HEAE 01 ) i +

T i £.060 (1.52)
~ — 0.425 (10.79) 0.100 {2.54) L——

| )

[|
|
0GR
BET- ] ‘\_ !I | !l ||
.'III'IIIE.'H.'
A B R LAR)

i I sacemsy

GAE (0.1

[P )

0.305 (7.75) —=i {030 {0.76)

[ R B |
ConR 0|

aags (1eack
EETTRTRTTS

ansions are ininches (millimeters)
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e GENERAL PURPOSE 6-PIN
i PHOTOTRANSISTOR OPTOCOUPLERS

PMAICONDUCTORY

{25 4N26 4N27 4N28 4N35 4N36
{37 H11A1 H11A2 H11A3 H11A4 H11A5
JERING INFORMATION
ler Entry Identifier
jlack Package (No Suffix) White Package (-M Suffix} Option
5 3 Surface Mount Lead Bend
8D 5R2 Surface Mourt; Tape and reel
w T 0.4" Lead Spacing
00 v VDE 0884
0V ™ VDE 0884, 0.4" Lead Spacing
ft | sV VDE D884, Surface Mount
380 SRz VDE 0884, Surfaca Mount, Taps & Feal

IKING INFORMATION

0 &1

 pPRE* |, gome
6 6 o 6 6 o

Biack Package, No Suffix White Package, -M Suffix

o o

Definitions

1 Fairchild logo
2 Device number

VDE mark (Mote; Only appears on parts ordered with VDE
option — Sae order entry table)

Oine or two diglt year code

4 = Twe digits for Black package parts, 8.9, '0F

= (e digit for white prckage parts, e.g., 3

] Twa digit work week ranging from "01° to 53

g Aggambly package code

*Mote - Pacts built in Bhe whitke package (M suffi} that do not hewe the " oplien {gee
dafmition 3 abeee | ihat are rraked with oate code '325 or earlier ara marked i he
parirait farmat.

3

. ——— S e a s ——  BEE e = e e e

‘airehlid Semiconductor Corparation Page 12 cf 15 &/7/03




il S—
GENERAL PURPOSE 6-PIN
QIRCHILD oo ToTRANSISTOR OPTOCOUPLERS

MICONDUCTOR®
25 4N26 4N27 4N28 4N35 4N36
137 H11A1 H11A2 H11A3 H11A4 H11AS

Carrier Tape Specifications (Black Package, No Suffix)

120+ 01
e | 485 40,20
40+ 01 /—ﬂt.ﬁﬁ;ﬂ.ﬂﬁ
_~0.30 =005 4050 — I. / prssomn
/ Q 0 0 0 0 ¢ 0 ¢ k‘l) 2] é‘ =] If:l’I D—*—r I
L f | |
— e = 75101 |
fe || da g T |
1meroe| |l | Ak & 1 | } 16.0=03
} ! _- y 855 £ 0.20
i E .l i
\|\\_i | H
0.1 MAX 10,30 & 000 —=re——= — B1E+0

Usar Direction o' Fesd ————=

1204 0.0

—-T l--— 4.5 3 D20y

2.0 2 005 = 015 MIM
ff::-.amnfns €04 ﬂ-'—l / *—r.?EtD.H:I

B B R AR 0 v & ald o d —.
=) da § 5 0 | | I 1E=:0
210401 i il i ﬁ i & _mLM.DtD.ﬂ
A 1 1
1 =,
€0.1 MAX 101 £ 0.20 - \'IL @16 £ 0140

Llgar Diractichn of Faad

e — T i e L S S SRS S LS R
girchild Semicontuctor Copomstion Page 13 0f 15 57103




e
AIRCHILD GENERAL PURPOSE 6-PIN

eeesesssss FHOTOTRANSISTOR OPTOCOUPLERS

MICONDUCTOR®

25 4N26 4N27 4N28 4N35 4N36
37 H11A1 H11A2 H11A3 H11A4 H11AS5

w Profile (White Package, -M Suffix)

1 230°C, 10-30s

Time acova 133°C, 120-100 sec

VRN TR [ Y]

Aamp up-= 2-10Clsan = Paak ratlow temperature; 245°C (packags surfacs temperallie)

= Tima of tamparature higher than 183°C for 120-160 peconds
| : ; [ A i S b = O lriee soldering rellow is rmomimsded
o051 15 & 85 3 38 4 45
Time (Minute)

w Profile (Black Package, Mo Suffix)

Caich 248, 10-30 &
2580
200
150 4 h
1060 4 Time abova 1 B340, 60160 sec « Paak rsliow tempamaiune: 22570 (package suface wmperahina)
‘\.\ » Tima of tarrpesaiies Aigher thar 183G jor B0-150 sactnds
509 Ramp uo = ACieas » Orig tima scidedng rafow & recommessded
o
0 ] 1 1.5 2 25 3 35 4 45
Time (Minute)
e e e e A e e N T T T T = i e e e e e S =]
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ﬂﬁfutinnul Semiconductor

LM741
Operational Amplifier

General Description

The LM741 seres are geneml purposs operabonal amplifi-
ars which fEalure improved pedamandcs over industry star-
fards llka the LMF04. They are diract, plug-in raplaceamants
or tha 708C, LM201, MC143%3 and 748 in most applications.

he amplifiers offar many fealures which make thair applica-
ian nearly foolpreof, overloed protestion on the mpul and
sutpul, o lalch-up when (he comman mods rangs e ox-
eeded, as well as freedom from oscillations,

August 2000

The LM741C is identizal to the LM74 1/LMT414 except that
the LM741C kas their performance guaranteed ovara 0°C to
+T0°C temperature rangs, insiead of -55'C to +126°C.
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Absolute Maximum Ratings (Not= 2)

K MilitarylAerospace specified devices are required, please contact the Nationsl Semiconductor Sales Officel

Distributors for availability and specifications.
{Mate T)

LmMT4iA
Supply Voltage Loy
Power Dissipation (Mote 3} 500 MW
Differertial Input Voltage 30
Input Voittage (Mote 4) 15y
Output Short Clireuit Duralion Continuous
{paraling Tempearature Range =550 In +125°C
Storage Temperature Ranoa -85C o +150°C
Junctlon Temparatures 181G
Sotdeing Information
M-Package (10 saconds) 260°C
J- or H-Packaga (10 seconds) 0o
M-Packaga
Vapar Phaes (60 seoonds) 15°C
Infrarad {15 seconds) M50

surface mount devioas.

Lh7a1
E ety
00 miy
30V
18V

Continuous
=55"C fo +1265'C
=65"C to +150°C

150°C

200°C
a00'C

2150
2BC
Sea AMN-450 "Surace Meunling Methads end Their Effect on Proouct Reliability”™ for other methods of soldering

L

M741C
T18Y

200 mi

Continucus
O'C s +70'C

A0V
15y

-B5'C o +180'C
1000

2B0°C
ape'c

5C
215°C

ESD Toterance (Nole B) 400 SR 4000
Electrical Characteristics (Now 5)
Paramater Canditions LMT41A LMT41 LM741C Units
Min | Typ | Max | Min | Typ | Max | Min | Typ | Max

Input Offsat Vollage T, - 25C
Rg = 10 ki2 10 | 80 20 | B.D my
Rs = 500 & | ap my
Taarn 5 Ta S Tapias
Rg = 5082 4.0 '
Re < 10 ko B0 75 | mv

Average Inpul Offzal 15 it

Woltaga Drifl |

Input Offset YVoltags Ta = 26°C VW = £20V +10 | +15 #15 (i

Adjustimant Range |

Imput Offsat Curment Ty = 25°C 30 30 2 | 200 a0 | 21 ni
T-u\M‘N 5 Tﬂ = TM.ﬁI 7 a5 00 I I‘.':;W . “r-'|1.;|_ i

Average |nput Oifset a5 néS G

Current Dt

[mput Bias Currant Ta=25G 30 an 80 | s00 an | 500 no
Torari 5T Z Tibinoe 0.210 1.5 0.8 | pa

Input Resistance Ty = 250, Wy = 24V 1.0 6.0 0.3 | 2.0 03 | 24 MEd
Tarairee 5 T 3 Tapgan, 0.3 Mz
Ve = 120V

Input Voltage Range Ta =250 12 | £13 ¥
Takliir S TS T e 12 | £13 v

www. rational com




strical Characteristics (Note 5) (Continyed)

Parameter Conditions LMT41A LM7T41 LM7T41C Units
Min | Typ | Max | Min | Typ | Max | Min | Typ | Max
lgnal Vollage Galn To=26C R =2 k2
W= 220V, Vs = 215V 50 | Vimy
| W= 215V, ¥, = 210V 50 | 20 20 | 200 Wim
Taraiee = T = Tapan:
| Ry =2 k0,
V= 220V, W, = $16V 22 i Vi
Vo = 218V WV, = #10V 25 15 Wiy
Ve = 25V, Vg = 22V 10 Wi
‘ollage Swing Wy = 220V
R =10 +16 W
Ry =2 kit *15 W
W, = 15V
Ry = 10 ki 12 | 14 12| 214 ')
R, = 2 ki £10 | 13 210 | 213 W
o Circuit T,=250C 10 28 35 25 25 mé
Tasnn = Ta 5 Taspaw 10 40 i
I-hode Tamimes T = Tapax
| Ratio Re € 10 kil Vg = £12V 70 | %0 | 70 | 80 dB
Ry < 5000, Vopy = £12Y B0 | o5 B
nllage Rajection Tapairi 5 T € Tjganes
Wy = £30V to Vg = 5
R, =800 BE e oB
Ry = 10 kL) 7 9G T 96 dB
Reapanas T, = 25'C, Unity Gain
lig1:3 4.25 0.8 0.3 0.2 ps
1ot BE.D 20 5 5 k1
h [Mote &) T, =350C p437 ! 16 MHz
2 Ta = 25'C, Unity Galn 03 | oF 0.5 0o Viys
urrent Ti=25'C 17 | 28 1.7 | 28 v
nsumption Ta = 25°C
Wy = £20V &0 180 Y
Vs = 216Y i iH] a5 50 i miy
i, W, = 120V
T STt 1685 oY
TisTiow 135 Y
V, = $15V
Ti = Tamin & | 100 PV
} PR G P 45 | 78 rrivdy

Shanbube Masimum Ratings” indcaba limits beyond which damege & the desvige mey occur. Operaling Ratings nicebe conditions for which the: savca =
bt o i quaranes speafic paformance lenis,

wnsar national eom
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Electrical Characteristics puoie 5) (Continued)

Mote 3; For oparsiion gt elevabad mmpershines, theos dewhsen musi be deraled bogead on tharmal essnn, and T_ max, {ksid under “Abaciuta Mandmum Ra-

inge’), Tj = Ta + fijn Fiol

Thermal Reslstance Cardip (J) D |} HOS (H) | S0-8 (M)
fia [Jurestion fo Anebient) Ao CAN 1CONCaw 170 125 G
e [Jurchon to Caes) | A BRI 20 TAY [

Mote & For supply woltagas kess than £15%, tha dheoluts mazinuen pol vdtegs s equ 1o b supply vohoge,

HNoto 8: Unlezs otherwise spacified, thase apecticaticns spply 'or Vg = 216Y, ~55°0 = T, = «126'C (LMT4TLMT41A). For the LMT4ICILMT44E, thase apacfica-

T g imilad 0 070 £ Ty < #TOC.

Hotw B: Calcusated valva frome BW (MHz) = 035/Rlss Timedue),
Noda 71 Fin milttary sqecilcalions wse RETSTATX for LMT41 ard RETST41 800 for LM Ts1a

Hote 8; Human booy mooel, 1.5 k1 n

BaviaE win 107 pF,

Schematic Diagram
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fsicﬂl Dimensions inches {milllimatars) Lnlass olherwiss noted

B350 — 0,370
""u_m--um

A it
||..|_._ ) L . o P

B

MAY
005
9,185 - 0,185 ‘ TG} e TOLLER
W Z2.855) _J, . #
—=F 1
REFERENCE FUNE — +_ | |1=1= | == & T
1500 m tl]ﬂ15 Ilm
Mt Max {@IT=15)
== O —8.61%
p-l |-q (ﬁjﬁ‘i—l.ml: 0 TYP
B.185 —0.205 [iIA
D108 05 - 5.207) AL
—— -
FET TR

Le-nns A

{0737 —1.143)
0026 - 0,034
028 -0.034 0118 = 0,148
0711 —0.88%) \/Z [T
/{ DiA

45" EQUALLY
SPALED
Meatal Can Package {H)

Order Number LMT41H, LMT41H/BE3, LMT41AHIBE3, LM741 AH-MIL or LMT41CH
NS Package Number HOBC

HEHC B I

e [ 400 HiX

-\I'_IF"'II_II_I

RQalo TF

1

2220 5310 WAX
B281  GLASS
RELOZS TP l l
| I I X 2 BN
045
il M
0.290 —= G035 GLASS
0330 MIH fSEhLAHT
|—F —
WA 0,920
0,200 '
e 0,380
_L- |

F i 2,158
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\ 0.204 HIIN
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-
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Physical Dimensions inches (milimeters) urless otherwise rotad (Contnuad)

{0z —D.ani|

A3 D&
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A%+ (| 405
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0035 ol el
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Dual-in-Line Package (M)}
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NS Packapge Numbar MOSE

TE i [} ¥ EE
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P ND. 1 IDENT .38 FIH HO. 1 BENT
OFTHA EE 5
LE]
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L
0,370
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f T ,
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IDENT ; BE W0R [REY £
0,019 | 0,345 NAK
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FAIRCHILD
e

SeMICONDUCTOR:

BC556/557/558/559/560

Switching and Amplifier ‘ ‘9
« High Voltage BCESE, Vags= -85V 7 a

+ Low Nokge, BC950, BCHED ,’

« Comrplemant ta BCE4E | BC 550

i TO-g2
1. Cetector 2. Basza 3. Emittes |

PNP Epitaxial Silicon Transistor
Absolute Maximum Ratings 1,=25'C unless otherwise nated

Bymbol Paramater Value Uniis
Veps Collector-Base Yoitage
L BG556 -B0 W
. BCEETEE0 50 W
| BCESSDHHY -3 v
Wrge: Collector-Emittar Viltage
| 30656 -5 v
 BCSEFIHE0 -45 )
T BCS5EGRS =30 W
Veso Emitter-Base Votage o 5 ¥
E Callactar Currant (00 T ma.
e Caollector Fower Digsipation 500 iy
i) Junction Termparatura 150 i
Tete Storage Temperature £5 =150 “G
Electrical Characteristics Ta=25°C unless athenwss noleg
Symbaol Parameter Tesi Condition Min. Tvp. Max. | Units
= Callector Cut-off Current Vea® -30V, [g=0 45 [ |
i DT Current Gain Viog= -5V, |p=2mé 10 HOC '
Vg Collector-Emitter Saturation Valtage | o= -10m#, |g= -0 5ma -850 -300 v
reat) o= =100mA, |g= -5mA =250 | -850 | mv
Wge (aat) | Collector-Base Saluration Vaoltage lo= = 10ma, 1g= -0.5mA =00 my
lg=-100ma, |g= -5k -500 mi
Vge{on) | Bese-Emitter On Voltage Wop= -BY, o= -2md BOD | &80 | 750 | mv
Vag= -5V, |o=-10ma 800 | mv
fr Curtent Galn Eandwidth Product Wrp= -5V, |e=-10mA, 1=10MHZ 150 hHz
e Dutpat Capaciance W= -10W, [g=0, F=14Hz B pF |
“NF Noise Figure . BOSSB/SST/SEE | Wog= -6V, o= -200uA 2 10 | <E
| BCE5Q/SE0 F=1iKHz, Re=2K0 1 4 dE
BCE52 "||'|:E= -3V, FC= -200A 1.8 4 dB
BCESD Fig=2KLa, f=30~15000MH 1.2 2 B
hgg Classification
Classification A B =
hre 190 ~ 230 200 ~ 450 420 ~ 800

BZO0E Pz Tanmesrd cns Soparwan s Lot

095/655/855/.55/955048




BABIV
ANALISIS DAN PENGUJIAN ALAT

4.1 Pengujian RFID
4.1.1 Tujuan

Tujuan dari pengujian ini adalah untuk mengetahui fag RFID bisa dibaca
oleh reader RFID. Adapun cara pengujianya adalah dengan merangkai rangkaian
RFID dan kemudian menghubungkan ke COM 1 PC. Untuk menguji reader bisa

membaca kartu RFID dilakukan melalui Hyper Terminal,

4.1.2 Prosedur Pengujian
a, Menghubungkan rangkaian RFID ke COM 1 PC.
b. Membuka Hyper Terminal (Start —» all program —— accessories
— Communication —» hyperterminal ).

¢. Memberi nama dan memilih scon pada Connection Desert.

20
w Maw Comnaction

Enter o nare and chooes an icon o re corrscion
Fimm -

[rF

o] cma |

Gambar 4-1 Ketak Dialog Connection Description.

60




61

d. Memilih COM 1 pada kotak dialog connect to.

€ onnec! To 4B
B oo

Enter datade for the phone number that you want to dial;

Courtry/region Ilﬂdr.'ﬂ-:ﬁa e _."J
Ama cods: FJ__

Connect uars T ~ |
[ ox ] cace |

Guarmabar 4-2 Kotak Diglog Connect To.
e. Pada COM 1 properfies mengubah bits, rate per second menjadi 9600

dan flow control menjadi none.

£ OMI Properiss 2ix]
Port Setings |
Biis per second: I_Bﬁﬂﬂ .‘_'J
Daiabits: [ £ |
Party: [Nore ~
1 Stop biw; |1 Zl
! Fiow cortrol [T ~ |

Festore Defauts |

[ oKk ] cCoct | ooy |

CGambar 4- 3 Kotak Dialeg COM 1 Prapertics
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£ Menempatkan kartu pada jarak yang dijangkau reader sehingea

menampilkan angka dari kartu tersebut.

vl

Gambur 4-4 Hentifikasi Reader Terhadap kartu.
4.1.3 Hasil Pengujian Pembacaan RFID

Tabel 4-1 Hasil Pengujian Pembacaan RF1D

Percobaan
Jarak
1. (2 |3 4T ST &] 7|8 I 9 10
(1em ' V[V [T [ 7V 7 7 v
2em ¥ |V | ¥ | ¥ |V | 7 | & Nk |
o I I i e e e e B e
dem | Y |V |V |V | ¥ ¥ | 7 | ¥ | 7| ¥
Sem |V |V V([ |
ﬁ_r.:rn_l vy v x| x x| x| x| x| x| x
| 7em x L | x| x x x x * x
Bem | % ;l x| x| x| x| x| x L ox x|
== I

Tabel diatas merupakan hasil pengujian dimana kartu yang menghadap

reader adalah bagian beakang, Jarak vang baik untuk bisa teridentifikasi adalah 5




63

em. Untuk bagian depan menghasilkan data yang sama. tetapi untuk pengujian
dimana kartu tegak lurus dengan reader hanya bisa saat kartu berjarak sangat
dckat dengan reader

( menempel ).

Gambar 4-5 Jurak Permbacaan Reader Terhadap kartu,
4.2 Pengujian Mikrokentroler AT8958252
4.2.1 Tujuan

Untuk mengetahui kondisi awal dari Mikrokontroler apakah sudah sesuai

dengan yang direncanakan,

4.2.2 Prosedur Pengujian

| Mikroniroler —‘
CatudayaSV |——— 1gacescs .

Gambiur 4-6. Diggram Blok Pengujion Mikrodontroler,

1. Rangkatan dibuat seperti blok diagram 4 — 6,

2. Memberikan catu daya 5 volt.
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3. Membuat program yang akan digunakan dalam pengujian
mikrokontroler.

Program vyang akan dipunakan dalam pengujian mikrokontroler ini

merupakan program yang sederhana yang meletakkan OF, dan FO ., secara

bergantian pada Port 2 AT8958252,

4.2.3 Hasil Pengujian

Tabel 4-2 Haail Pengujian Sistem Mikrokontroler

Keluaran pada LED Display ]
Kondisi : _ _ =HE:
Bit0  Bitl | Bit2 | Bit3 | Bit4 | Bit5 | Bit¢ | Bit7
Satu | 0 0 0 0 1 | 1 1 | 1
Dua 1 | 1 1 1 0 0 0 0
| ) | |
Keterangan :

*  Kondisi Bit Low { 0 )= Led Menyala

¢ Kondisi Bit High ( 1 ) = Led Mati

4.3 Pengujian Rangkaian Tampilan LCD
4.3.1 Tujuan

Untuk mengetahw kemampuan rangkaian tampilan yang sudah dibuat
apakah dapat mendukung sistem yang direncanakan dan untuk menampilkan data

pada LCD,
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4.3.2 Peralatan vang dibutuhkan
1, CatuDaya5V
2. Sistern Mikrokontroler

3. LCD

4.3.3 Prosedur Pengujian

G“";E,“” T »  Sistem Mikrokontroler 4{ LcD

(rambar 4-7 Diagram Blok Pergujion Rangkaian LCT.

1. Menyusun rangkaian seperti blok diagram diatas 4 -9,

| ]

Menjalankan program untuk menampitkan tulisan ke LCD.
3. Mengamati keluaran pada LCD.
4. Isi memori program seperti dibawah ini yang menampilkan tulisan

"PURWANTO 0412256"

4.3.4 Hasil Pengujian

Setelah data diolah mikrokontroler maka hasil tampilan LCD berupa

tulisan “PURWANTO *

| =TT 'HELHA.—} -'----q 1

Gambar 4-8 Hasil Pengujian Tampilan LD,
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4.4 Pengujian Buzzer

4.4.1 Tujuan
Untuk mendeteksi apakah data yang dikinmkan oleh fag sudah diterima

oleh reqcder RFTD.

4.4.2 Peralatan yang dicunakan
1. Buzzer
2 lag RF[D

3. Reader RFID

4.4.3 Prosedur Pengujian

TagRFID |—m  RFIDReader - |

Garmbar 4-9 Blok Raxgkaian Bugzer.
1. Menvusun rangkaian seperti pada gambar 4 — 11,

2, Mendekatkan Ty ke Reader RFID

3. Mengamati respon buzzer

Pada perencanaan alat imi huzzer dihubungkan dengan pin 10 pada RFID
recder. Pada perencanaan rangkaian driver diatas digunakan untuk mengaktitkan
buzzer dan led, dimana jika kartu fag didekatkan dengan reader RFID maka

buzzer akan berbunyi yang mengidentifikasikan bahwa fuzzer telah bekena.




Tabel 4-3 penggujian Buzzer
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No RFID Buzzer
| RFID akuf Bunyi
2 RFID tidak akiif | mati

4.5 Charge Control

Pengujian rangkaian charge comtraf ini bertujuan

untuk mengetahw

apakah rangkaian ini dapat bekerja scbagaimana mestinya, vaitu dapat secara

otomatis memutus kontak saat tegangan eccw sama dengan set poin. Saat

tegangan aki dibawah tegangan sef point pada komparator maka aki terus terisi,

Gambir 4-10 Hosil Penpujion Tegongan Set point

Charge control ini terdiri dari Vrefl dan Vref2 , Vrefl merupakan input

dart accu sedang Vref2 merupakan tegangan referensi yang nantinya dipakai

untuk pembanding dari Vrefl, untuk Vref2 diberikan variable resitor untuk

pengaturan tegangannya. Bila Vrefl — Vrel2, maka owpwr komparator berlogika

fow. Karena transistor saklar aktif Aigh, maka kontak terputus untuk

menghentikan proses charge.




Gambar 4-11 Hasil Pengujian Tegangan ouiput komparator pada saat
regangan aki dibowah sef point.

Gambar 4-12 Hasif Pengujien Tegangan ousputl Komparetor poda saot
legangan ak/ setara dengan se! point

4.6 Pengujian Rangkaian Driver Selenoid dan Buzzer

4.6.1 Alat dan Bahan
1. Rangkaian Driver Selenaid dan Buzzer
2. Multimeter Digital SUNWA DT-930T
3. Rangkaian Mikrokontroler AT8988252
4, Catu daya 12 Volt

5, Catu daya 5 Volt

4.6.2 Langkah Pengujian

1. Menghubungkan alat dan bahan seperti gambar 4.7,

2, Berikan masukan aktif Jow pada inpu rangkaian driver melalui port

68
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mikrokontroler.

3. Amati hasil yang ditunjukkan amperemeter

Gambar 413 Ranghaian Pengujian Driver Solencid dan Buzzer.

4.6.3 Hasil dan Analisa Pengujian Driver Relay

¢ Hasil dan Analisa Pengujian Arus Ib Trasistor BCSS7

Tabel 4-4 Tabel Hasil Pengujian Arus [b Trasistor BCS57

[ NoDriver | Ib(mA) |

R __ 0.13 |
2 " 0.13 "
3 0.13

! 4 0.13
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Gambar 4-14 Hasil Pengukuran Arus 16 Trasistor BC557
Dari hasil perhitungan didapatkan arus Tb pada transistor BC557 sebesar

0.129 mA, Maka dari data tersebut dapat dicari persentase error hasil pengujian
terhadap perhitungan adalah:

I, = Hasti _ perhitungan
i, =Hasil  pengujian

{ -1
Yo Lirror = ——| L2 le 00%
|
0,127 -0.13
L. %aError = ——— x100%4 = 2%
0127
, 0.127-0.13
2 % FError =———— x100% = 2%
00127
0127 -0.13
3 Shlippop = -|—-—|x1{]t}% = 2%
0127
|1‘J.1 27 - ﬂ.13|
O N 7 e —— T R L T
0127

Tabel 4-5 Tabel perbandingan hasil perhitungan dan hasil pengujian arus Ib pada

transistor BC557
Arus Ib |
No - ) | Error
Hasil Perhitungan | Hasil Pengukuran
Driver (%)
‘ (mA) (mA)
] 1 0.127 f 0.13 2
) ] 3
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2 0.127 0.13 2
3 ' 0.127 .13 2
“ 0127 -' 0.13 2 _
lRata-mta 0.13 2 |

* Hasil dan Analisa Pengujian Arus le Trasistor BC557

Tabel 4-6 Tahel Hasil Pengujian Arus le Trasistor BCS57

No Driver Th (mA)
1 30
I 30
3 30
4 30

(rembar 4-15 Hasil Penpukuran Arus fe Trasistor BOSST
Dan hasil perhitungan didapatkan arus [b pada transistor BC557 sebesar

39 mA, Maka akan dican persentase error hasil pengujian terhadap perhitungan

adalah;
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£, = Hasil _ perhitungan
I, = Hasil  pengujian

|‘r:""z|

e Error = x100%,

30,730

1.%Lrr0r = —-33 x100% = 2%

30.7-30

2. % Error = - x 1 00% = 2%

: 30.7- 30
3. %Error = —

x100% = 2%

s _[30.7- 30/ i 5
4 %oFrror =——— " x100% = 2%

[

Tabel 4-7 Tabel perbandingan hasil perhitungan dan hasil pengujian arus le pada

transistor BCSS7
R | Arus le |
No : - . Error
Hasil Perhitungan | Hasil Pengukuran
Driver (%)
(mA) {mA)

1 30.7 30 2|
) 307 30 B

3 30.7 30 2

4 307 30 2

Rata - rata 30 b

4.7.  Pengujian Sistem keseluruhan

4.7.1.Tujuan
Tujuan dari pengujian ini adalah untuk mengetahui apakah semua sistem

berjalan dengan normal dan juga untuk mengetahui error yang terjadi.
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4.7.2 Prosedur Pengujian
1. Menghubungkan keseluruhan rangkaian sesuai dengan diagram blok
2. Melewati Tug RFID
3. Memasukan Password 4 digit

4 Memilih menu

4.7.3 Hasil Pengujian
Setelah semua Rangkaian dihubungkan dan diberikan catu daya maka

sistem akan menampilkan LCD sebagan berikut -

Gamtbar 4-16 Tampilan LCD untek membuet password partama,
Setelah password selesa dimasukan maka data password akan disimpan

pada EEFROM. Proses berikutnya adalah muncul daftar menu utama, pilihan
dapat dilakukan dengan menekan tombol keypad menu tersebut adalah sebagai

berikut :

Gambar 4-1 7 Tampifan LCD Daftar Menn

4.7.4 Pilihan pertama “open loek™ :
Apabila tombel keypad ditekan “1” maka akan masuk ke menu open lock,

menu ini di fungsikan untuk membuka kunci pintu.
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Gambar 4-18 Tampilan 1L.CD perintak untuk mendekatkan tag
Setelah RFID didekatkan ke pembaca dan RFID udah terdaftar maka LCD

akan menampilkan

Ganbar 4-19 Tampilan LCD RFID sudak terdaftar
Apabila RFID belum terdaftar maka LCD akan menampilkan

Gambar 4-20 Tampilax LCD RFID belum terdaftar
Apabila RFID sudah terdaftar maka diminta untuk memasukan password

Ganbar 4-21 Tampilan LCD untuk memaswkan password
Apabila password yang dimasukan benar maka LCD akan menampilkan

Gambar 4-22 Tampinlun LCD password benar
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Dan selanjutnya kunci solenoid akan terbuka

Crambar 4-23 Tampitan LCD untuk membuka pintu
Apabila password yang dimasukan salah maka LCD akan menampilkan

seperti gambar berikut dan kembali ke menu utama.

Gambar 4-24 Tampilan LCD password saloh
4.7.5 Pilihan ke “2" Submenu

Apabila tombol keypad pada submenu utama ditekan nomor “2* maka
akan masuk ke “ Submenu”. Menu ini berfungsi untuk menambah user baru dan

mendaftarkan tag RFID.

=

T

'2.Reistry Tag +

Gambar 4-25 Tampilan apabila menekan tombol “1"
Apabila ingin menambah user baru maka pada gambar 4-7 di tekan tombel no “17
dan diminta untuk memasukan password lama.

Gambar 4-26 Tampilan entry paxsword lama

Apabila password yang dimasukan salah maka akan kembali ke menu tama.
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Setelah memasukan password lama dan benar kemudian diminta untuk

memasukan password baru seperti gambar dibawah ini :

(rambar 4-27 Tampilan LCD untk entey password baru
Setelah 1tu LCD akan menampilkan keterangan kalau password sudah

diganti dengan password yang baru.

Gambar 4-28 Tampilan L.CD kalau password sudah dirubah
4.7.6 Pilihan “Submenn 27

1. ChandeFaszuord |
c.Redistpd Tag =

Gambar 4-29 Tampilan LCD Sabmenu
Apabila ditekan tombol “2” pada submenu 2 ini maka akan diminta untuk

memasukan password

ambrer 4-30 Tampilan LCD untuk memasukan password
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Apabila password yang dimasuka benar maka 1.CD) akan menampilkan

Gambar 4-31 Tampilan LCD password benar
Dan selanjut di minta untuk mendekatkan tag RFID ke pembaca RFID

Ay

Gambar 4-32 Tampilan LCD perintak untuk mendekatkan fag
Maka tag RFID sudah terdaflar dan LCD akan menampilkan

Gambar 4-33 Tampilan LCD balpva regristasi kartu success
Dan apabila password yang dimasukan salah maka akan kembali ke menu

utama

e

Ganthar 4-34 Tampilan LCD menn atama




Tabel 4-8 Pengujian sistem secara keseluruhan
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No | Pengujian sistem Sistem berfungsi
1 | Membuat password baru v
. 2 | Registrasi tag v ]
—; Pada saat RFID reader mendeieksi > T
adanya tag maka LED menvyala
danBuzzer berbunyi.
4 | Tampilan LCD bila password yang v
dimasukan salah “ Password Failed
Repeat™
5 | Tampilan LCD bila password yang ¥
| dimasukan benar * password correct” o
6 | Tampilan LCD bila RFID sudah v
terdaftar ~ RFID Correct™
7 | Tampilan LCD bila REID belum v
terdaftar * Unknow RFID “
8 | Change password atau menganti v
| password = = :;
9 | Tampilan LCD pada saat pintu v
terbuka * Lock Opened *
10 | Tombol manual v
11 | Penguiian pada saat lampu PLN v
padam




BAB YV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

1.

5.2 Saran

Dari hasil pengujian, Pembacaan RFID tug oleh Reader dapat
mencapal jarak 6 cm, Sedangkan jarak vang bagus uniuk pembacaan
tag adalah pada jarak 1 — 5 ¢m

Untuk charge confrol tergantung darni set point yang diset, karena ser
point sudah diset 13.8 Volt, jadi proses pengisian ki berlangsung
selama tegangan «ki belum mencapai 13.8 Volt, apabila sudah 13.8
Volt otomatis charge control akan memutus tegangan yang mengalir
dari catu daya.

Dari hasil pengujian rangkaian Driver Relay, tetjadi error terhadap

perhitungan sebesar 2 %.

Pada alat hasil perancangan ini masih mempunvai kekurangan-

kekurangan, untuk 1tu ada beberapa hal yang dapat dilakukan untuk melakukan

pengembangan :

1.

Bentuk fsik alat hendaknya dibuat seperti rumah agar keliatan scperti
rumah asli.

Bila ingin menambah user lagi maka harus membeli kartu RFID lagi.
Agar alat im bisa dipakai lebih lama maka disarankan untuk memakai

aki yang kapasitasnva lebih besar.
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